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naskah dengan menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan daftar 

pustaka. 
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di Universitas Ahmad Dahlan. 
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pengelolaan terhadap karya saya ini dengan mengacu pada ketentuan akses tugas 
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MOTTO 

Q.S Al-Baqarah, 153) 

Q.S Al- 6-8) 

 

  

 

“Mintalah pertolongan dengan sabar dan sholat, sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang sabar.” 

( 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dalam suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

dan hanya kepada Tuhan mulah engkau berharap.“ 

( Insyrah, 

1 
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PERSEMBAHAN 

 ﷽ 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat serta hidayah-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan nabi Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya di hari qiyamah. 

Universitas Ahmad Dahlan sebagai almamater yang telah memberikan 

kesempatan untuk menempuh studi sarjana strata satu (S1) kepada penulis. 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1.  Orang paling berjasa dalam hidup saya dan 

ini, saya persembahkan karya tulis 

sederhana ini dan gelar untuk dan saya 
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HALAMAN 
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dan 
 

 

 

 

kesayangan saya Mama Siti 

Sarina Olong dan Bapak Abullah Rasyid Leutuan tercinta sepanjang hayat 

yang telah melangitkan doa-doa dan juga selalu memotivasi dalam segala 

hal dari yang kecil sampai pada masalah yang besar sekalipun. Terima kasih 

sudah sabar menunggu sampai pada titik 

Mama Bapak yang cintai. 

 

2. Kepada ketiga kakak saya tersayang Rahmawati Leutuang S.S, Harun Al- 

Rasyi Leutuan S.Pd dan Nurhayati Leutuang S.Pd. terimakasih atas segala 

doa, usaha, motivasi, support yang diberikan kepada adik terakhirmu ini. 

3. 
 

1 

93 



Page 21 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 21 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

2. Muhammad Sayuti, .Pd., M,Ed., Ph.D, Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, yang telah 

memberikan izin penelitian kepada penulis untuk menyelesaikan tugas 

skripsi ini. 

3. Psi., M. Ketua Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Ahmad Dahlan 

yang telah memberikan pengarahan dan motivasi kepada 

4. .Pd., M. dosen pembimbing skripsi yang telah 

memberikan ilmu dan bimbingannya kepada penulis sehingga skripsi ini 

Dalam 

menyusun skripsi ini tentu saja banyak kesulitan dan 

hambatan, akan tetapi berkat bantuan, bimbingan, nasehat dari berbagai pihak 

saya dapat menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. M. Rektor Universitas 

KATA PENGANTAR 

﷽ 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunianya sehingga dapat menyelesaikan salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana pada 

atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi 

99 
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penulis ucapkan 

 

penulis 

 

Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan. 

penulis menemukan 

serta 
 

 

 

 

Muchlas, T., Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 

 

menuntut ilmu dan di universitas ini. 

 

M 
 

 

 

 

Dr. Riana Mashar, S. Si., Psikolog, 
 

 

penulis. 

Dwi Hastuti, S Pd.I, 
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terselesaikan. 

5. 

Penulis menyadari adanya keterbatasan kemampuan serta pengetahuan dalam 

penulisan skripsi. Akhir kata penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

Yogyakarta, 
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yaitu melalui tahap perencanaan pembelajaran dengan membuat 

program tahunan, program semester, RPPM, dan RPPH 

faktor penghambat dan pendukung proses dalam pembelajaran. 

kerjasama antara sekolah dan orang tua 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. teknik 

yang digunakan 

Kata kunci: Nilai agama, moral, anak usia dini 

di lembaga pendidikan anak usia dini 

lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai agama dan 

moral pada anak usia dini di 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai agama moral anak usia dini di 

TK 

teknologi yang mempengaruhi moral 

dan karakter anak. Selain itu, kajian ini juga berbagai kompetensi yang diperlukan 

pendidik dalam upaya penanaman nilai- 

ABSTRAK 

Penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak usia dini sangat penting 

peserta didik nilai agama yang baik. 

nilai tersebut. demikian, 

penelitian ini juga menemukan tantangan 

lingkungan sekolah yang mendukung juga 

dalam 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian ini 

melibatkan 

TK ABA Mardi Putra Bantul berjalan dengan namun 

mereka memasuki jenjang pendidikan sudah pengetahuan 

pengalaman yang baik 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa penanaman nilai agama dan moral dilakukan melalui 

di sekolah. penanaman nilai agama dan 

moral di 

untuk mendapatkan informasi terkait masalah yang 

Penanaman nilai-nilai pada usia dini 

membentuk dengan moral dan 
berikutnya, mereka 

dari masa pra sekolah. 

untuk 

Dengan demikian, saat 

memiliki 

ini 

dapat 

dan 

akan 
menjadi fondasi penting mengingat perkembangan 

memaparkan 

nilai tersebut 

22 

78 
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18 

11 

kepala sekolah dan tiga guru 

 
Suharthayyibah Leutuang. 2024. “Penanaman Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini di TK ABA 

Mardi Putra Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Program Sarjana, Universitas Ahmad Dahlan. 
 

 

 

 

 

proses penanaman 

TK ABA Mardi Putra Bantul, serta mengidentifikasi berbagai 
selama tersebut Pendekatan 

 

diteliti. 

analisis data 

  

ABA Mardi Putra 

 

integrasi dalam seluruh kegiatan 
pembelajaran, baik dalam bentuk cerita, doa bersama, maupun kegiatan pembiasaan sehari- 

hari. Selain itu, peran guru sebagai teladan dan 

menjadi faktor penting keberhasilan penanaman Namun 

seperti kurangnya keterlibatan orang tua dalam 
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan Kesimpulannya, 

perlu adanya 

peningkatan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

 
nilai 

penanaman dan 

dan juga 
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Thesis. Yogyakarta: Undergraduate Program, Universitas Ahmad 

Dahlan. 

ABSTRACT 

moral and religious values in early childhood is 

aims to the of religious and moral values in early 

childhood at 

religious and moral values early 

childhood at TK 

The research used qualitative with a case 

study method. The subjects of this 

the inculcation of religious and moral values at 

data analysis techniques are data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study show that the of 

RPPM (Weekly Learning Implementation 

Plan), and RPPH (Daily Learning Implementation Plan) also 

religious and moral values is integrated into activities, 

the of 

there is a need for enhanced collaboration 

between and to 

Data were collected through interviews, 

observations, and documentation. The 

and to the supporting and inhibiting 

factors the 

the role of 

teachers as role models and 

is carried out through the stages of 

these values in early childhood education 

This 

teachers to obtain 

information related to the 

research involve the principal and three 
approach learning process. 

issues studied. 

 
Suharthayyibah Leutuang. 2024. "Instilling Religious and Moral Values in Early Childhood at TK 

ABA Mardi Putra Bantul." 

 

 

 

Instilling crucial for shaping students 
with good morals and religious values. Consequently, when they advance to the next 

educational level, they already possess good knowledge and experience from their preschool 

years. Implanting these values at an early age serves as a vital foundation, especially 

considering the technological advancements that can influence children's morals and 

character. Moreover, this study outlines the various competencies educators need to instill 

institutions. 

   

  

is 
 

used 

inculcation in 

learning planning by 

creating annual programs, semester programs, 
indicates that the 

inculcation of all learning whether in 

form  stories, group prayers, or daily habituation activities. Additionally, 

a supportive school environment are crucial factors in the 

successful inculcation of these values. However, the study also identified challenges, such as 
limited time within the curriculum and insufficient parental involvement in reinforcing the 

values taught at school. In conclusion, TK ABA 

Mardi Putra Bantul has been well-implemented, but 

the school   parents achieve more optimal outcomes. 
 

Keywords: Religious values, moral values, early childhood 

research describe process instilling 

identify various 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap anak yang di ini 

bimbingan dan 

pendidikan dari orang dewasa, 

Anak-anak Indonesia harus disiapkan, dibina, 

dan dikembangkan sejak dini, baik fisik, mental, maupun moralnya, agar menjadi 

manusia dewasa yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan menjadi insan pembangunan penerus cita-cita bangsa 

dan negara 

sumber daya manusia (SDM) masa 

depan. SDM berkualitas, 

untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan 

nilai, agama, dan moral. Hal ini Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 1, Butir 14, 

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir usia enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

agar anak memasuki pendidikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

 

  
 

 

 

 

lahir dunia memiliki potensi luar biasa untuk 

berkembang (Latif, 2013). Proses perkembangan ini membutuhkan 

yang dianggap lebih mengetahui aspek-aspek yang 

harus dikembangkan secara optimal. 

 
 

 

bertanggung jawab, serta 

 

( 2018). 

 

Anak merupakan aset penting dalam persiapan 

Untuk menghasilkan  pendidikan harus dimulai sejak usia 

dini, selain memenuhi kebutuhan lainnya seperti gizi. Santosa, B., & Dewi, I. 

(2020). 

Usia dini adalah waktu terbaik 

 

sesuai dengan 

 

yang 

 

menyatakan 

 

hingga 

 

fisik 

serta mental siap lebih lanjut. Beberapa kasus 

kemerosotan moral tidak hanya mencerminkan penurunan moral, tetapi juga 

3 

3 

3 

14 

34 

66 
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bahwa tanpa agama, tidak 

mungkin tercapai dan tidak akan tegak 

Sebagai komponen dalam pendidikan, pendidik (baik orang tua 

peran aktif dalam 

menanamkan nilai-nilai agama dan moral anak, terutama dalam hal ibadah, 

berdoa, dan menghormati Yanti, 2021) 

membiasakan anak berperilaku sesuai nilai- 

nilai agama dan moral 

146 Tahun 2014, dalam perkembangan nilai agama 

dan moral untuk anak usia 5-6 tahun, sudah mengenal 

melakukan ibadah sehari-hari, memahami perilaku mulia jujur, 

sopan, dan nilai-nilai 

agama dan belum berkembang sesuai tahapan anak yang 

tidak mengucapkan permisi kepada 

Pendidikan nilai 

moral nilai-nilai luhur individu. Penanaman nilai- agama 

dan moral bekal yang 

Dalam 

pendidikan anak usia dini, agama dan moral awal yang 

kokoh dan sangat penting diberikan sejak dini. yang baik bagi anak- 

untuk pendidikan berikutnya, menghasilkan 

generasi yang bermoral dan berakhlak terpuji (Hidayat, 

menunjukkan kurangnya pendidikan agama, yang penting untuk membentuk sikap 

positif. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan  perbaikan 

moralitas (Jamaliyah, 2017). 

pendidikan  menjadi fondasi 

Ini adalah dasar 

anak melanjutkan ke tahap sehingga 

2015). 

mengajarkan kepada nilai 

adalah berharga bagi anak, diperoleh dari berbagai 

lingkungan tempat mereka berada. Pendidik memainkan 

 

kepada 

 

sesama ( . 

Menurut Permendikbud 

anak diharapkan agamanya, 

 

terbiasa  dan  seperti 

tolong-menolong. Sering kali ditemukan anak-anak yang 

moralnya  usia, misalnya 

guru, merampas mainan teman, memukul 

teman sebayanya, atau mengambil barang teman tanpa izin. Untuk mengatasi hal 

ini, pendidik berperan dalam dengan 

(Sumarni & Ali, 2020). 

penting 

3 
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agama dan 

moral diterapkan dalam aktivitas sehari-hari 

berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, dan lain sebagainya. 

maupun guru) harus untuk memahami dan melakukan segala 

mengembangkan anak secara optimal, pendidik anak 

usia dini. diyakini terjadi karena pendidikan agama dan 

penanaman nilai positif 

nilai agama dan moral 

berlandaskan Al- dan Hadits, perkembangan anak, 

karakteristik anak, dan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dilakukan oleh 

peneliti di TK peneliti 

bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah di TK yang Ibu 

Menurut Ibu peserta didik berasal dari agama Islam, ditemukan 

penjelasan terkait penanaman nilai agama dan moral, yaitu 

usia dini. Anak usia dini memiliki karakteristik unik 

karena mereka dalam pertumbuhan yang 

14 

dapat bekerja sama 

 

sesuatu guna terutama bagi 

 

Hal ini kurangnya 

 

pada 

 

berada masa perkembangan dan sangat 

penting untuk masa depan mereka (Suyadi, 2013). 

yang 

ABA Mardi Putra Bantul pada tanggal 14 Januari 2024 

ABA Mardi Putra berinisial  

“N”. “N” dan 
 

 

yang Qur’an  disesuaikan dengan 

kemampuan anak. 

Beberapa program kegiatan terkait dengan penanaman nilai 
 

yang  telah mencakup  sholat, 

 

menghafal surah-surah pendek, pengenalan terhadap ciptaan Tuhan, mengaji, 

 

Namun, ada kasus di 

mana beberapa anak tidak mengikuti doa sebelum belajar, mengganggu anak lain 

yang sedang melaksanakan sholat berjamaah, berbicara saat pembelajaran 

berlangsung, atau bermain sendiri. Penanaman nilai moral juga dilakukan, seperti 

mengucap salam dan mencium tangan saat bertemu guru, mengajari anak untuk 

mengucapkan doa sebelum dan setelah makan, menggalakkan berbagi makanan, 

mengajarkan anak untuk peduli terhadap teman, memberikan pengajaran adab saat 

2 

2 

3 

18 

18 

35 

57 
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nilai agama dan moral di TK ABA berjalan dengan baik dan 

orang tua mendukung anak dalam proses 

penanaman nilai-nilai moral dan agama. 

guru  dalam 

pembiasaan nilai-nilai agama dan moral. 

nilai agama dan moral 

anak melalui pembiasaan sehari-hari, 

nilai-nilai 

agama dan moral anak- orang tua nilai-nilai 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.  Sekolah 

peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih tentang penanaman nilai agama dan moral 

anak-anak bebas melakukan apa saja yang mereka 

27 

2 

2 

makan, dan membiasakan anak untuk bertanggung jawab setelah makan. 

 

Permasalahan berikutnya diantara beberapa anak masih belum peduli 

sesama teman dalam hal berbagi, beberapa anak juga saling berebutan saat hendak 

bermain bersama. Beberapa guru kurang tegas dalam membiasakan 

pada anak, dan juga kurang menerapkan 

tersebut di rumah, sehingga 

anggap menyenangkan. Masalah ini menyebabkan beberapa kegiatan penanaman 

Mardi Putra belum 

lancar. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

dalam di TK ABA Mardi 

 

Putra Bantul Yogyakarta. 
 

 

 

dijelaskan, 
 

 

telah mengembangkan atau menyempurnakan 

pada kegiatan namun masih terdapat 

beberapa anak yang tidak mengikuti berdoa sebelum belajar, serta beberapa 

anak saling berebutan saat bermain bersama. 

2. Kurangnya motivasi dalam 
 

 

3. Kurangnya  ketegasan  mengatur  anak  saat  pelaksanaan 
 

2 

2 

13 

27 

70 

122 
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rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

Untuk mengetahui nilai- agama dan moral anak usia 

di 

C.  Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada 

bagi pihak- yang 

baik secara maupun Adapun manfaat yang diperoleh 

1. 

D.  Rumusan Masalah 

masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

nilai-nilai agama anak usia di 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

Teoritis 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan acuan dan landasan 

dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan 

penanaman nilai agama dan moral anak usia dini. 

2. Praktis 

penanaman nilai agama 

dan moral pada anak usia 4-5 tahun di TK 

12 

13 

26 

 

 

 

  

objek 

 

ABA Mardi Putra Bantul Yogyakarta. 
 

 

 

 

Dari batasan permasalahan 

Bagaimana penanaman dan moral dini TK ABA 

Mardi Putra? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan yaitu: 

bagaimana penanaman nilai 

dini TK ABA Mardi Putra Bantul. 

 

 

 

pihak 

membutuhkan, teoritis praktis. 

yaitu: 

 Manfaat 

 

bisa 
 

 

pada 

 Manfaat 

6 

2 

6 

18 

53 
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penanaman nilai agama dan moral anak usia dini 

yang diterapkan di 

penanaman nilai 

agama dan moral anak. 

Bagi Guru. Hasil penelitian ini akan menjadi masukan untuk 

memilih upaya 

c. Bagi Peneliti. selanjutnya, sebagai bahan masukan dan 

sumbangan pemikiran bagi para ilmu 

pada pendidikan anak usia dini. 

a. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengelola TK 

ABAMardi Putra Bantul dalam upaya pengembangan 

 

b. bagi guru 

 

apa saja 

 

dapat sekolah. 

 

Bagi peneliti 

 

akademisi dalam mengembangkan 
 

2 

5 

5 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. 

Pengertian 

nilai agama. 2013: 95) mengemukakan 

bahwa nilai agama adalah serangkaian praktik perilaku tertentu yang dihubungkan 

dengan kepercayaan yang memberikan informasi tentang perilaku atau tindakan. 

Parasnia (2018: 21) mengemukakan bahwa “nilai agama adalah seperangkat ajaran 

nilai-nilai dan yang dibawa sejak lahir yang diangkat diri 

dalam rangka mengetahui cara menjalankan kehidupan sehari-hari. Alim :10) 

mengemukakan nilai agama adalah tata aturan yang dapat menjadi 

pedoman bagi manusia agar dalam bertingkah laku akan selalu berpedoman pada 

ajaran agama sehingga mencapai keselamatan dan kebahagiaan lahir dan batin di 

dunia maupun di akhirat. 

beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa nilai 

agama aturan dalam bertingkah laku yang berpedoman pada ajaran 

agama sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 

kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

seseorang atau untuk memilih atau menilai yang 

atau tidak 

1) Nilai Keimanan. Iman secara umum dapat dipahami sebagai suatu 

yang di dalam hati, dengan lisan, dan dibuktikan 

dengan amal perbuatan yang niat yang tulus dan ikhlas dan selalu 

 

 
 

 

 

 Nilai Agama 

a. Nilai Agama 

Nilai agama dapat dipahami sebagai 

 

kelompok tindakan makna penting 

penting dalam hidup mereka (Rosyadi, 2014: 114). Berbagai ahli memiliki 

definisi yang berbeda mengenai Suyudi ( 

 

 

 

 

kemampuan ke dalam  

 

(2016  

makna beberapa 
 

 

 

 

Menurut di atas penanaman 

adalah proses 

b. Bentuk-bentuk Nilai Agama 

Desmita (2010: 25-26) mengemukakan beberapa bentuk nilai agama, sebagai 

berikut: 

kepercayaan 

 

dibernarkan  diucapkan 

dilandasi 

5 

5 

9 

38 
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Ada beberapa dasar dalam 

pendidikan akhlak yang perlu diterapkan diantaranya: 

a) Menanamkan kepercayaan pada jiwa anak, yang mencakup percaya pada 

diri sendiri, percaya pada orang lain terutama dengan pendidikannya dan 

percaya bahwa manusia bertanggung jawab atas perbuatan dan 

perilakunya. 

b) Menanamkan rasa cinta dan kasih terhadap sesama anak, anggota 

keluarga, dan orang lain. 

c) Menyadarkan anak bahwa nilai-nilai akhlak muncul dari dalam diri 

manusia, dan bukan berasal dari peraturan dan undang. 

d) Menanamkan perasaan pada anak-anak membangkitkan 

perasaan anak terhadap sisi kemanusiaannya, yakni dengan tidak banyak 

menghukum, menghakimi, dan menghajar anak. 

mengikuti petunjuk Allah SWT serta sunah Nabi Muhammad SAW. 

2) Nilai Ibadah. Ibadah secara bahasa berarti merendahkan diri serta tunduk. 

e) Membudayakan akhlak pada anak-anak sehingga akan menjadi kebiasaan 

dan watak pada diri mereka. 

Nilai akhlak. Akhlak secara etimologi berasal dari kata khuluq dan jama’nya 

akhlaq yang berarti budi pekerti, etika, moral. 

17 

65 

 

 
 

 

Sedangkan menurut syara’, ibadah mempunyai banyak definisi seperti: (a) 

ibadah adalah taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintahNya 

melalui lisan para Rasul-Nya; (b) Ibadah adalah merendahkan diri kepada 

Allah SWT yaitu tingkatan tunduk yang paling tinggi serta dengan rasa 

kecintaan yang paling tinggi; (c) Ibadah adalah sebutan yang mencakup 

seluruh apa yang dicintai dan diridhoi Allah SWT baik berupa ucapan atau 

perbuatan, yang zahir maupun yang bathin. 

3) 

 

dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

uandang- 

pekka seperti 
 

 

 

 

17 

17 

72 
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tujuan pendidikan moral sebagai berikut. 

Mengusahakan suatu ataupun cara-cara moral 

dalam mempertimbangkan tindakan-tindakan dan 

keputusan apa yang seharusnya dikerjakan, seperti membedakan 

estetika, legalitas, atau tentang kebijaksanaan. 

Membantu mengembangkan kepercayaan atau 

beberapa prinsip umum yang fundamental, ide atau nilai sebagai suatu 

pijakan atau landasan untuk pertimbangan moral dalam menetapkan suatu 

keputusan. 

Membantu mengembangkan kepercayaan norma konkret, nilai, 

kebaikan-kebaikan seperti pada pendidikan tradisional yang selama ini 

dipraktikkan. 

Mengembangkan suatu untuk melakukan sesuatu yang secara 

Bertenz (2007:4) arti moral berasal dari latin mos 

(jamak: mores) yang berarti kebiasaan, adat. Secara etimologi kata sama 

dengan etimologi kata karena keduanya dari kata yang berarti adat 

kebiasaan. 

Dari pendapat tersebut, nilai moral sebagai suatu nilai yang berhubungan 

dengan perilaku baik dan buruk yang akan menjadi dasar kehidupan atau kaidah 

manusia dan masyarakat, di mana manusia saling berhubungan dalam tindakan yang 

memiliki nilai positif atau sesuai dengan ajaran Tuhan yang maha esa. 

menurut Webster’s New World Dictionary (dalam 

Maria, 45) 

Menurut Frankena (dalam Sjarkawi, :59) menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan moral adalah terbentuknya kejujuran dan kebebasan mental spiritual. 

Lebih lanjut, Frankena mengemukakan 5 15 

2. Nilai Moral 

a. Pengertian Nilai Moral 

 

menyatakan bahwa kata 

 

“etika” 

 

“moral” berawal 

Secara etimologis 

2019: . 

  
 

 

 

negativ 

 

b. Tujuan Pendidikan Moral 

2020 
 

 

 

1) kesadaran “pandangan moral” 

 

penepatan hasil 

halnya 

pemahaman 

 

2) pengadopsian satu atau 
 

 

 

3) norma-  nila- 

moral 
 

 

4) kepercayaan 

21 

20 

20 

51 

51 
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moral baik dan benar. 

Meningkatkan pencapaian refleksi otonom, pengendalian diri mental 

spiritual, meskipun itu dapat membuat seseorang menjadi 

terhadap ide-ide dan prinsip-prinsip, dan aturan-aturan umum yang sedang 

berlaku. 

akan menumbuhkan 

kepercayaan orang lain kepada kita sendiri. 

3) Bertanggung jawab. Berarti kesediaan dalam melakukan apa yang harus 

dilakukan dengan sebaik mungkin. Bertanggung jawab dilakukan 

tanpa adanya beban untuk menyelesaikannya, demi tugas itu sendiri. Sikap 

tanggung jawab dalam pelakasanaannya tanpa adanya rasa malas, takut atau 

malu untuk melakukan tanggung jawab yang akan 

Keyakinan hidup untuk tidak 

menentang hati nurani pada diri manusia merupakan dasar bahwa manusia 

merupakan makhluk yang etis sejak lahir manusia itu adalah baik, sebab 

itu sikap jujur perlu dikembangkan lagi dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menjadi diri sendiri. Menjadi diri sendiri tidak mudah terpengaruh oleh 

yang bisa merugikan diri kita sendiri, sikap 

diri sesuai dengan keasliannya, karakter yang kuat dan sesuai 

dengan kebenaran. Menjadi diri sendiri merupakan keyakinan 

yang kuat tanpa terpengaruh perkembangan 

zaman 

Penanaman nilai agama dan moral terhadap anak dapat di 

Jujur. Jujur berarti mengungkapkan sesuai dengan fakta atau 

kenyataan yang ada 

3. Penanaman Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini 

23 

20 

104 

 

 

5) berupa 

 

didasari pengkriti 
 

 

 

c. Bentuk-bentuk Nilai Moral 

Menurut Suseno (2007: 142-149) terdapat beberapa nilai moral yang 

dapat diajarkan kepada anak didik, meliputi: 

1) berkata dan 

 

sebenarnya. Sebab sikap jujur 
 

 

yang 
 

 

berarti 

 

hal-hal menunjukan kepribadian 

 

menantang 

 

juga dan 

 

keinginan orang lain seperti 

 

sekarang. 

 

 

juga dapat 
 

 

dilakukan. 

 

dimulai sejak dini  

20 

39 

96 
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Darmadi (2007: 56) Penanaman nilai moral pada anak 

usia dini dapat dilakukan dengan berbagai macam metode: 

Metode Bermain 

Melalui metode bermain karena dengan bermain anak-anak untuk mampu 

bersosialisasi dengan orang lain. Bermain memberikan kesenangan kepada anak- 

anak, mereka dapat menuangkan imajinasi yang ada di pikiran secara bebas melalui 

bermain. Dengan bermain banyak nilai-nilai moral dan sosial yang dapat diajarkan, 

diantaranya: 

Mengajarkan kepada anak agar mau bersosialisasi dan mampu bekerjasama 

dengan teman-teman sepermainan. 

Mengajarkan kepada anak agar memiliki sikap tenggang rasa, menolong 

sesama yang sedang membutuhkan. 

Mengajarkan kepada anak untuk mau berbagi bersama teman serta memiliki 

rasa peduli kepada orang lain. 

Mengajarkan tata bicara yang sopan, baik, dan benar kepada anak- anak. 

Memperkenalkan kepada anak tentang berbagai macam aturan baik yang ada 

lingkungan, sekolah maupun di jalan. 

Melatih anak-anak untuk menaati peraturan-peraturan 

Mengajarkan kepada anak untuk belajar menerima konsekuensi atau akibat 

menurut Daradjat adalah suatu perangkat 

keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai identitas yang memberikan ciri 

khusus pada pemikiran, perasaan, kriteria maupun perilaku. Sedangkan agama 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan agama, beragama, 

masa tersebut cenderung lebih anak bermain dan 

mengembangkan  aspek sosialnya dalam bergaul luar dengan 

pemahaman sudah mulai bisa menerima nasihat dari orang dewasa (Suherwan, 

2019) 

nilai 

27 

mana aktif sehingga dapat memulai 

di lingkungan 

dari 

 

. 

 

Sedangkan arti (2020: 13) 
 

 

beriaman. 

 

Menurut agama dan 

 

 

a. 
 

 

 

 

 

1) 

 

2)  
 

 

3)  
 

4)  
 

5)  
 

dikeluarga, 

6) yang ada. 

7)  

7 

27 
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jika  melanggar  peraturan  tersebut  (wawancara  dengan  pendidik  dan 

observasi) 

Metode Bercerita 

Melalui cerita dapat menyampaikan pesan-pesan atau informasi moral yang 

dapat menambah pengetahuan anak tentang nilai-nilai moral yang berlaku di 

masyarakat. Setelah bercerita dapat menyampaikan pesan-pesan moral misalnya 

sikap rendah hati, kejujuran, tidak boleh membantah, menyayangi orang tua, 

selalu mendengar nasehat orang tua, tidak boleh kasar dan membentak orang tua, 

sikap toleransi harus kita tanamkan pada diri masing- masing, guna membantu 

orang tua, saudara, teman, tetangga dan orang lain yang membutuhkan. Selain itu 

juga menanamkan rasa kecintaan terhadap orang lain. 

pembelajaran merupakan langkah awal yang harus dilakukan 

pendidik sebelum memasuki kegiatan yang akan dilaksanakan 

antara lain: (1) Melatih kesabaran seorang anak, 

mengajari untuk bertanggung jawab terhadap apa yang telah menjadi tugasnya. 

(2) Belajar untuk menaati yang telah disepakati bersama. 

Nilai Moral 

Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas metode yang memberikan kesempatan 

kepada anak melaksanakan tugas yang disiapkan oleh guru. 

Anak Usia Dini 

pendidikan anak usia dini pada yang 

Nilai moral yang dapat disisipkan melalui metode pemberian tugas individu 

menyusun rencana kegiatan mingguan, menyusun rencana kegiatan 

harian, 

79 

 

 

. 

 

b. 
 

 

 

 

 

 

 

 

c. 

 

yaitu 

agar (Pinatih, 2015). 

 

 

Menurut Darmadi (2014: 57) 
 

aturan 

 

4. Pelaksanaan Penanaman Agama dan 

Pelaksanaan harus mengacu standar proses 

mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, Riyan & Sukoco, P. (2021). 

Adapun tahap-tahap meliputi: 

a. Perencanaan 

 

Perencanaan 

 

oleh (Akbar, 2020: 

 

87). Pendidik 

 

meyiapkan media media atau alat dan bahan dalam pembelajaran. 

13 

29 

75 

76 

114 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses 

pembelajaran yang 

untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian, mencakup: 

Kegiatan pembukaan merupakan upaya mempersiapkan didik secara 

psikis dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas belajar. 

Kegiatan inti merupakan upaya pembelajaran yang dilakukan melalui 

kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar secara langsung 

kepada anak sebagai dasar sikap, perolehan pengetahuan dan 

keterampilan. 

Kegiatan penutup merupakan upaya menggali kembali pengalaman bermain 

anak yang telah dilakukan dalam satu hari, serta mendorong anak mengikuti 

kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Evaluasi 

pembelajaran proses 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui bermain secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, kontekstual dan berpusat pada anak 

Perencanaan pembelajaran memegang peranan yang sangat penting, sebab 

menentukan langkah pelaksanaan 

media dan 

sumber belajar, serta penggunaan metode pembelajaran 

97 

84 

25 

Perencanaan pelaksanaan adalah proses mengatur dan menyusun berbagai 

elemen yang dibutuhkan untuk menjalankan sebuah program pendidikan. Ini 

mencakup perancangan kurikulum, penetapan tujuan, pemilihan metode 

pembelajaran, serta pengalokasian sumber daya secara efisien sehingga program 

dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, Suryana, T., & Rahmawati, D. (2019). 

(Purba, 2021). 

 

b. Pelaksanaan 

 

penerapan rencana 

telah disusun sebelumnya ke dalam aktivitas belajar mengajar. 

Proses ini melibatkan interaksi antara guru dan siswa, pemanfaatan 

 

yang dirancang 

 

pendidikan Sanjaya, (2021). 
 

 

 

Suryana, (2018). yang 

 

1) anak 

 

2) 
 

 

pembentukkan 
 

3) 
 

 

 

c. 

 

Evaluasi adalah untuk menilai sejauh mana proses dan 

11 

11 

121 
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yaitu sama-sama membahas tentang 

nilai agama dan moral 

penanaman nilai-nilai moral dan 

agama pada anak usia dini di TK Goemerlang, Bandar Lampung. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang melibatkan seorang guru di kelas 

B2. Data dianalisis secara kualitatif dengan cara reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

penelitian menggunakan 

penanaman nilai moral dan agama pada anak menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Sri Nuryani (2015) Penanaman Nilai 

Moral pada Anak Usia Dini di Lingkungan Lokalisasi Sunan Kuning Kelurahan 

Kalibanteng Kulon Kota Semarang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif melalui pendekatan fenomenologi dengan subyek penelitian yaitu 

Muhammad Syahputra yang ditentukan dengan cara purposive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

yang 

Berikut adalah penelitian yang menjadi referensi peneliti dalam melakukan 

penelitian; 

1. 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti subjek penelitiannya 

di 

54 

32 

hasil pembelajaran berhasil. Proses ini mencakup pengumpulan data mengenai 

pencapaian siswa, analisis hasil belajar, dan pemanfaatan informasi tersebut untuk 

merencanakan perbaikan dalam strategi dan metode pembelajaran, Mulyasa, E. 

(2020). 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

 

 

 Penelitian oleh dengan judul Agama dan 

 

 

 

 

 

 

Penelitian dilakukan memiliki relevansi 

penanaman  serta menggunakan 

serupa yakni Namun, perbedaan pada 

 

terdahulu satu subjek penelitian di sebuah kelurahan. 

berupa beberapa 

subjek sebuah TK sebagai lembaga pendidikan. 

 

2. Penelitian oleh Novia (2019) berfokus pada 

 

 

 

relevan karena sama-sama membahas 

serta 

Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya melibatkan 

2 

11 

12 

28 

32 

54 
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C. Kerangka 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang hasilnya akan 

memberikan manfaat anak didik apabila guru sebagai pendidik mampu menyiapkan 

dan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak. Dalam hal 

ini, penerapan metode bercerita akan lebih menarik untuk menanamkan 

nilai-nilai moral kepada anak didik, khususnya di 

dilakukan dengan menerapkan metode bercerita dalam pembelajaran 

di kelas maupun kegiatan-kegiatan rutin lainnya. Guru akan menceritakan berbagai 

cerita-cerita yang di dalamnya diselipkan nilai- nilai moral misalnya nilai kejujuran, 

sopan santun, kebersihan diri, kedisiplinan, dan lain-lain. Ketika bercerita guru juga 

memberikan nasihat-nasihat kepada didik agar dapat mencontoh perilaku- 

perilaku moral yang dalam cerita yang disampaikan guru. Nilai moral anak 

penanaman nilai-nilai moral 

tidak hanya 

sama-sama membahas 

penanaman nilai- moral pada anak 

RA Plus 

Darussalam Bojonegoro. Unit analisis penelitian ini kepala sekolah, 

guru, anak, persiapan pembelajaran, media, aktivitas pembelajaran, metode, dan 

lingkungan, yang memberikan informasi detail tentang pelaksanaan bercerita 

dalam menanamkan moral. Penelitian ini 

Narendradewi Kusumastuti (2017) penanaman 

nilai-nilai moral melalui kegiatan bercerita pada anak usia 5 tahun 

Penanaman nilai moral kepada anak di TK 

5 

seorang guru di TK yang bersangkutan, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan melibatkan tiga orang guru sebagai subjek penelitian. 

3. Penelitian oleh berfokus pada 

 

di 

 

meliputi 
 

 

relevan karena 

 

nilai dan melibatkan kepala sekolah, guru, serta 

anak sebagai subjek penelitian. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya 

fokus pada penanaman moral melalui metode bercerita, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan akan mengkaji melalui 

berbagai aspek, metode bercerita. 

 

Berfikir 

 

pada 
 

sambil bermain 

 

TK ABA Mardi Putra Bantul. 

 

ABA Mardi Putra Bantul Yogyakarta 

sambil bermain di 

 

 

 

peserta 

 

berada 

5 

5 

11 

14 

50 

63 

132 
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moral? 

diharapkan akan terbentuk dengan seringnya penerapan metode bercerita. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 

penanaman nilai agama dan 
moral anak 

penanaman nilai agama dan moral anak usia 
dini di TK 

penanaman nilai agama dan 

2. Bagaimana penanaman nilai agama dan 

3. penanaman nilai agama dan 

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai agama 

dan 

Bagaimana 

ABA Mardi Putra Bantul? 

TK ABA Mardi Putra 

2 

 

  
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana guru merencanakan moral? 

 

 guru melaksanakan moral? 

Bagaimana guru mengevaluasi moral? 

 

4. saja 
 

13 

22 Memberikan 
pada 

Nilai agama dan moral 

48 

48 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

ini, penelitian 

dalam penanaman nilai agama dan moral pada anak. 

di 

di TK ABA Mardi Putra Bantul 

penanaman nilai-nilai moral 

dan agama dini. menjadikan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 2023/ 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. 

sebagai berikut: 

metode penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam 

mendefinisikan kualitatif prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

nilai-nilai agama dan moral dapat 

dalam pembelajaran. 

2. 

13 

 

 

 
 

 

 

 

 

Dalam peneitian  peneliti akan melakukan di TK ABA Mardi 

Putra pembelajaran Adapun 

Ketika penelitian lapangan, peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus 

deskriptif dengan Menurut 

Fauziddin (2018: 165) penelitian merupakan 

mana seperti 

 

 

 

 Reputasi dan Implementasi Nilai-nilai dikenal 

sebagai lembaga pendidikan yang menekankan pada 

sejak  Sehingga hal ini lokasi tersebut ideal untuk 

mengkaji bagaimana penanaman diintegrasikan 

proses 

 

 Waktu penelitian 

februari tahun 2024 denga rincian Jadwal 

kegiatan 

3 

6 

11 

12 

13 

55 

82 
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yang akan 

diteliti yaitu sebagai dan guru sebagai 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Tabel 3.1. Penelitian 

No 
Waktu 

Penyusunan proposal 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan yang dalam sebuah 

Penelitian ini meneliti penanaman nilai agama dan moral pada 

anak 

2. Seminar proposal 

3. Validasi instrumen 

4. Perizinan penelitian 

5. Pengumpulan data 

6. Pengolahan data 

7. Penyusunan laporan 

Penulisan artikel 

objek penelitian variable penelitian yaitu sesuatu yang merupakan 

inti dari problematika penelitian. objek penelitian ini adalah 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian merupakan masalah yang akan diteliti. Menurut 

nilai agama dan moral anak usia dini. 

dan 

 

Tahap Kegiatan Pelaksanaan 

Feb Mart April Mei Juni Juli Agust Sptmb Oktbr 

1.           
 

              
  

            
 

            
 

              
  

              
  

            
 

8.            
 

 

69 

11 

98 

Time Line 
 

 
 

 

 

 

mengenai 

 

pembelajaran di T K  A B A  Mardi Putra, oleh sebab itu subjek 

 

Kepala Sekolah informan tiga orang partisipan 

untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang akan diteliti pada TK ABA 

Mardi Putra Bantul. 

 

Arikunto 

 

(20116:29) atau 

 

Maka dalam penelitian 

penanaman pada 

 

 

 

D. Teknik Instumen Pengumpulan Data 

1.  

 

langka utama 

8 

28 

32 

81 

128 
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Dalam hal ini melakukan tanya jawab secara langsung kepada kepala 

sekolah guru 

di TK ABA Mardi Putra Bantul 

proses penanaman nilai agama dan moral yang dilakukan 

di TK 

Dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur peneliti 

menyiapkan 

penelitian, untuk mendapatkan data. Menurut 2007: 209) bila dilihat 

dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

dalam  Sugiyono,  2007:  211)  wawancara 

pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif (yusuf, 2014) ini akan berupa 

foto, 

Observasi 

Menurut Arifin (dalam Kristanto, 2018) observasi adalah suatu proses yang 

didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 

objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang 

sebenarnya maupun situasi buatan. 

13 

47 

yaitu Sugiono ( 
 

 

 

2.  
 

 

 

Teknik pengambilan data selanjutnya dalam 

penelitian ini yakni dengan observasi nonpartisipan dimana observer tidak ambil 

bagian dalam kehidupan seseorang yang diobservasi atau dengan kata lain observer 

hanya menyaksikan tanpa harus berpartisipasi (Baskoro, 2019). Dengan demikian 

peneliti hanya mengamati 

oleh guru ABA Mardi Putra. 

3. Wawancara 

 

Menuruti  Esterbergi  ( adalah 

 

 

jenis yaitu akan 

sejumlah pertanyaan yang sesuai dengan topik yang akan dibahas. 

yaitu dengan 

dan tiga agar memperoleh data. 

 

4. Dokumentasi 

 

 

 

 

. Dalam hal peneliti mendokumentasikan 

catatan, dan video yang berlangsung 

2 

8 

9 

36 

36 

49 
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nilai agama dan moral. 

E. Pengumpulan Data 

Sugiyono 

Penanaman Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini 

nilai 

agama dan moral 

anak usia dini 

Bagaimana 

pembelajaran nilai 

agama dan moral? 

penanaman 

nilai agama dan moral? 

Apa saja yang 

dalam penanaman 

nilai dan moral. 

Apa saja 

yang dalam 

penanaman nilai dan 

moral? 

yang digunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3. Wawancara 

Dalam hal ini 

peneliti sebagai perencana pelaksana data 

3 

Tabel 2 Kisi-kisi 

Yogyakarta. Dokumentasi akan yaitu hasil observasi dari hasil 

melakukan kegiatan penanaman 

 

 

Instrumen 

(2015: 305) menyatakan bahwa yang menjadi instrumen dalami 

penelitiani kualitatifi yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai pelaksana langsung 

proses wawancara dengan informan. Peneliti harus siap untuk melaksanakan sebuah 

penelitian dan terjun ke lapangan untuk melaksanakan wawancara. 

berperan dan dalam proses mengumpulkan 

 

di lapangan, dan juga sebagai analis dan pelapor hasilipenelitian. Berikut tabel-tabel 

kisi-kisi 

 

No Aspek Indikator Item Pertanyaan 

1. Penanaman Perencanaan 1. ibu mempersiapkan 

penanaman 

 

2. Apa saja program khusus atau 

rutinitas harian yang ibu 

laksanakan dalam 

 

3.  materi ibu 

persiapkan 

agama 

4.  media pembelajaran 

ibu gunakan 

agama 

2 

3 

3 

3 

9 

14 
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nilai agama dan 

moral? 

Bagaimana ibu 

nilai agama 

dan moral 

anak? 

Bagaimana ibu 

anak- 

2. Apa saja faktor penghambat 

dalam nilai agama 

dan moral 

Apa saja faktor pendukung 

dalam penanaman nilai agama 

dan moral pada anak di 

Apa saja metode yang ibu 

gunakan untuk mengajarkan 

nilai agama 

dan moral dalam kegiatan 

sehari-hari sekolah? 

di sekolah. 

Faktor pendukung 

dan penghambat 

penanaman nilai 

agama moral 

nilai 

agama dan moral anak- 

2.  Bagaimana 

nilai agama dan 

moral 

 

  Pelaksanaan 1. Bagaimana ibu melakukan 

pengkondisian sebelum 

mengajar? 

2. 
 

 

penanaman 
 

 

3. memastikan 

metode penanaman 

sesuai dengan usia 
 

 

4. memastikan 

anak memahami nilai-nilai 

yang diajarkan? 

5. Bagaimana ibu 

mengintegrasikan 

 

di 

Evaluasi 1. Bagaimana ibu mengevaluasi 

keberhasilan penanaman 

pada 

anak? 

ibu melihat 

perkembangan 

pada anak-anak selama 

mereka belajar 

 
 

 
 

 

an 

1. 
 

 

TK 

ABA Mardi Putra Bantul? 
 

  

penenaman 

di TK ABA Mardi 

Putra Bantul? 

2 

2 

3 

6 

19 

24 

64 
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penanaman nilai 

agama dan moral. 

Guru 

dalam penanaman nilai agama 

dan moral. 

penanaman nilai agama dan 

moral. 

Guru 

pembelajaran sesuai dengan 

nilai 

agama dan moral dalam kegiatan 

sehari-hari. 

penanaman nilai agama dan 

moral. 

Guru 

dalam nilai agama 

dan moral. 

1. Penanaman nilai 

agama dan 

moral anak usia 

dini di TK 

Tabel 3. Kisi-kisi Observasi 

No Aspek Sub aspek Indikator 

 

3 

1. Guru mempersiapkan 

pembelajaran 

ABA 

Mardi Putra 

Bantul 

2. mempersiapkan program 

khusus atau rutinitas harian 

3.  Guru mempersiapkan materi 

4. menyediakan media 

penanaman 

2.  Guru menggunakan beberapa 

metode pembelajaran terkait 

3. memastikan metode 

usia anak. 

5.  Guru mengintegrasikan 

4. Guru mengamati apakah anak 

memahami nilai-nilai yang 

diberikan. 

1. Guru melakukan pengkondisian 

sebelum mengajar. 

Pelaksanaan 

Perencanaan 

2 

2 

2 

9 

14 

22 

54 
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keberhasilan 

penanaman nilai agama dan 

moral anak. 

Penanaman nilai 

agama dan 

moral di TK 

penanaman nilai agama dan 

moral pembelajaran 

proses pelaksanaan 

penanaman nilai agama dan 

moral. 

perkembangan 

nilai agama dan moral 

anak di sekolah. 

Triangulasi data merupakan data dengan 

sesuatu di luar data 

Tabel 3. Kisi-kisi Dokumentasi 

No Aspek Sub aspek 

1. 

pengecekan data 

berbagai sumber, cara dan waktu. dalam penelitian ini, 

 

  Evaluasi 1.  Guru melihat 

selama 

belajar 

2.  Guru mengevaluasi 
 

 

pada 

4 

 

   Pemeriksaan dokumen 

  
 

 
 

 

ABA Mardi 

Putra Bantul 

Perencanaan - Rppm 

- Rpph 

  Pelaksanaan - Foto saat guru melaksanakan 
 

 

saat 

- foto kesiapan peserta didik 

pada 

  Evaluasi - Dokumen terkait penilaian 

capaian peserta didik 

 

 

 

F. Keabsahan Data 

melakukan pengecekan 

 

menggunakan sebagai pembanding (Sugiyono, 2013). Triangulasi 

dalam uji kredibilitas penelitian dalam hal ini dapat berarti dengan 

juga  Adapun peneliti akan 

2 

2 

2 

3 

12 

12 

48 

60 
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adalah kepala sekolah dan guru 

penelitian ini. 

Reduksi Data: Sugiyono (2013: 247) mengemukakan mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan 

mencari  tema  dan  polanya  sehingga  dapat  ditarik  kesimpulan  untuk 

mengkonfirmasi ulang data yang diperoleh di lapangan. Pada penelitian ini 

jika peneliti menemukan sesuatu yang dianggap asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, maka akan menjadi perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. Reduksi data yang peneliti lakukan yaitu dengan cara menyeleksi hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi terkait penanaman 

Penyajian Data: Setelah data direduksi langkah berikutnya adalah melakukan 

penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya (Sugiono, 2019: 442). 

3. Verifikasi: 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

Analisis Data 

Analisis data adalah proses data yang 

yang sama dengan teknik yang berbeda. 

peneliti akan data dengan data 

Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti meliputi: 

1. 

menggunakan triangulasi teknik 

nilai agama dan 

moral pada anak usia di TK ABA 

2. 

dari hasil wawancara 

hasil observasi dan dokumentasi Dalam 

10 

64 

10 

dalam keabsahan data, yakni dengan melakukan 

 

pengecekan terhadap data Dalam hal ini 

 

melakukan uji mengecek kembali 

 

dengan data dari juga (Sugiyono, 2013). 

penelitian ini, sumber data yang digunakan tiga dalam 

 

 

G. 

serangkaian pengolahan melibatkan 

pengumpulan data, pengolahan data, interpretasi hasil, dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data tersebut ( Naur, 2015). oleh 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

dini Mardi Putra Bantul. 
 

 

 

 

 

 

 Penarikan Kesimpulan atau  Tahap akhir setelah semua data 

terkumpul, dipilih, dan disajikan. 

9 

10 

11 

18 

24 

117 
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merupakan temua baru. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih belum pasti lalu setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012: 246- 

247) 

10 

 

 
 

 

 

. 
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Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra Bantul didirikan 

pada tanggal 3 Maret 1951 

Pembelajaran di TK ABA Mardi Putra 

Bantul pada 

TK ABA Mardi Putra 

Jl. HOS. Cokroaminoto No. 97A, Nyangkringan, Bantul, Kecamatan 

Bantul, Kabupaten Bantul, 

Berdasarkan hasil yang dilakukan 

didapatkan bahwa 

untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

penelitian 

Nilai 

Agama dan Moral Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

nilai-nilai agama Islam anak- usia dini. Aisyiyah Bustanul Athfal 

Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. tentang 

Pendirian 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Pada ini hasil penelitian 

dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi data. 

TK ABA Mardi Putra Bantul salah satu 

6 

 

  
 

 

 

bab menyajikan deskripsi tentang Penanaman 

(ABA) Mardi 

Putra  Bantul.  Sebelum  proses  penelitian,  dilakukan  observasi  awal 

pertama permasalahan 

Selanjutnya pelaksanaan 

untuk menggali 
 

 

oleh organisasi Aisyiyah Kabupaten Bantul dan mulai 

beroperasi sejak Tahun 1951. Dan TK ABA Mardi Putra Bantul dibentuk 

berdasarkan Akte Notaris 04 tanggal 3 Februari 2012 dan berdasarkan 

0825/H/1986 pembaharuan 

Persetujuan Sekolah pada tanggal 26 Agustus 1986. 

beralamatkan di 

 

Yogayakarta. 

TK ABA Mardi Putra didirikan sebagai bagian dari upaya Muhammadiyah, 

melalui organisasi Aisyiyah, untuk menyediakan pendidikan yang berbasis pada 

bagi anak 

 

merupakan jaringan taman kanak-kanak yang didirikan oleh Aisyiyah, organisasi 

perempuan Muhammadiyah, yang memiliki misi untuk membentuk generasi muda 

yang beriman, berakhlak mulia, dan cerdas. 

berfokus pengembangan holistik anak-anak, mencakup aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan spiritual. observasi peneliti 

adalah sekolah 

29 

6 

8 

10 

11 

13 

14 

27 

63 

123 
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nilai-nilai agama dan moral di TK ABA 

dengan 

Setelah  peneliti  mengumpulkan  data  menggunakan  metode  observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, peneliti menganalisis hasil penelitian dengan teknik 

deskriptif, artinya peneliti akan menggambarkan, menguraikan, dan 

menginterpretasi data-data yang telah terkumpul sehingga akan memperoleh 

gambaran secara umum dan menyeluruh tentang hal sebenarnya. Dalam penyajian 

data ini penulis yang dari lapangan yang berkaitan 

dengan 

yang sangat penting dalam menentukan dan kualitas 

pembelajaran. ini tidak hanya berfokus pada 

tetapi juga 

untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tertanam dengan baik 

anak-anak. 

faktor pendukung dan penghambat. 

Nilai Agama dan Moral 

nilai-nilai agama dan moral 

berhasil dalam Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

dibuktikan berbagai prestasi yang dicapai anak. 

yang 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Pembelajaran. 

26 

percontohan pembelajaran 

 

yang dengan Sebagai bagian dari 

jaringan TK ABA yang berafiliasi dengan Aisyiyah Muhammadiyah, pendekatan 

pendidikan yang diterapkan di TK ini mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam 

dengan kurikulum pendidikan nasional. 

 

kualitatif 

 

 

 

akan memaparkan data diperoleh 

pertanyaan penelitian. 

Penelitian mengenai "Penanaman Nilai-Nilai Agama dan Moral Anak Usia 

Dini di TK ABA Mardi Putra" mengungkapkan berbagai aspek penting yang terlibat 

dalam upaya tersebut. Penanaman Mardi 

Putra dilakukan memperhatikan beberapa indikator kunci, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 

1. Perencanaan Penanaman 

Perencanaan penanaman di TK ABA Mardi Putra 

merupakan langkah awal  arah 

Perencanaan penyusunan materi 

 

pembelajaran, mencakup penentuan metode, media, dan evaluasi yang 

akan digunakan 

pada  (1Wh, 1Iq, 1Hw, 1KS) 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa persiapan pembelajaran dimulai dari 

persiapan pembuatan Modul 

2 

28 

31 

33 

46 

89 

140 
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nilai-nilai agama dan moral dalam sehari-hari. 

yang yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

nilai-nilai agama dan moral 

dalam setiap kegiatan. 

yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

sebagaimana 

tergambar pada gambar 4.1. 

Gambar 4.1 

65 

Sebagaimana dengan hasil wawancara bersama Ibu Wh: 

 

“Dalam mempersiapkan pembelajaran penanaman nilai agama dan moral, 

langkah pertama yang saya lakukan adalah membuat RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan modul pembelajaran.” (1Wh) 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan, sebagaimana 
 

Kami dan tim kurikulum sendiri menyiapkan RPP dan modul belajar lalu 

kemudian dikembangkan oleh semua guru. Nanti ada tahap revisi dan 

peninjauan kurikulum yang ada di KOSP biasanya kami lakukan sekali 

setahun. Namun, perencanaan harian itu mbak dapat berubah setiap saat dan 

bisa direvisi oleh setiap guru kapanpun, tergantung pada keinginan dan minat 

anak. Sedangkan kurikulum yang sudah di KSP direvisi setiap tahun sekali, 

seperti itu mbak. (1KS) 

Selanjutnya, perencanaan penanaman nilai-nilai agama dan moral melibatkan 

penyesuaian materi agar sesuai dengan usia dan kebutuhan anak-anak, serta 

memastikan bahwa kurikulum mendukung integrasi 

Kurikulum ini dirancang untuk memberikan ruang yang luas 

bagi integrasi kegiatan pembelajaran 

Modul ajar    disusun mencakup kegiatan intra-kurikuler dan proyek-proyek 

tersebut. Sebagai contoh, dalam kegiatan 

intra-kurikuler, nilai-nilai agama seperti doa, membaca iqro dan hafalan ayat-ayat 

suci dijadikan sebagai bagian rutin dari pembelajaran sehari-hari 

 
 

Kegiatan Rutin Sebelum Pembelajaran (Membaca Iqro) 

2 

6 

9 

109 
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guru-guru di TK ABA Mardi 

Putra 

yang ditempel di Penggunaan media 

dapat anak-anak mudah memahami dan mengingat 

yang diajarkan. ini 

pembelajaran yang dan sesuai 

dengan perkembangan 

tidak hanya berfokus pada 

Dalam wawancara Ibu Hw menekankan bahwa: 

 

“Modul pembelajaran dirancang untuk menyesuaikan dengan topik-topik 

yang relevan, yang akan memudahkan anak-anak dalam memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama moral mbak.”(1Hw) 

Selain itu, hasil wawancara bersama Ibu Wh menyebutkan bahwa: 

 

Perencanaan juga melibatkan penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang disesuaikan dengan usia dan 

perkembangan anak. RPPM ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap 

nilai agama dan moral yang diajarkan sesuai dengan kapasitas anak, 

sehingga mereka dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.(1Wh) 

Hal tersebut dijelaskan kepala sekolah sebagai berikut: 

 

“RPPM kami memastikan bahwa nilai-nilai agama dan moral terintegrasi 

secara menyeluruh dalam kegiatan sehari-hari. Termasuk doa pagi, cerita 

nabi, dan kegiatan yang mendukung pengembangan akhlak anak-anak.” 

(1KS) 

Kemudian kepala sekolah menambahkan bahwa RPPH disusun oleh setiap 

guru berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan. Kepala sekolah juga 

menjelaskan setiap guru menyusun RPPH mereka sendiri yang kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak di kelasnya. Penyusunan melibatkan 

perencanaan yang teliti untuk memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ibu Hw dalam wawancara juga menambahkan bahwa, “Saya juga 

menyediakan modul ajar untuk kelompok usia 4-5 tahun dirancang secara khusus, 

meskipun tema yang digunakan sama tetapi materi yang diajarkan berbeda untuk 

masing-masing kelompok usia”(3Hw) 

Ibu Hw dalam wawancara menyatakan bahwa, 

 

berusaha untuk mengembangkan media kreatif 

 

zaman. seperti mencakup penggunaan video, loose part, dan 

 

materi visual dinding kelas. ini diharapkan 

membantu lebih dalam nilai-nilai 

Hal menunjukkan bahwa perencanaan 

6 

12 

13 

66 

112 
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sebagaimana pada gambar 4.2 

Gambar 4.2 

Guru 

menggunakan alat peraga berupa gambar-gambar yang 

dan 

tetapi juga pada yang akan materi, cara penyampaian memudahkan anak-anak dalam 

memahami konsep-konsep abstrak terkait agama dan moral. 

Sesuai dengan hasil observasi guru menyediakan media pembelajaran yang 

kreatif dan menarik untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. 

menampilkan huruf hijaiyah 

angka. Gambar-gambar ini ditempatkan di berbagai sudut kelas sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. 
 

 

Contoh Media Pembelajaran Yang Ditempel Di Dinding 

 

Selain itu, wawancara bersama Ibu Iq menekankan pentingnya integrasi 

antara perencanaan dan pelaksanaan yang fleksibel. Menurutnya, meskipun ada 

rencana pembelajaran yang telah disusun, pelaksanaannya harus bisa disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan anak-anak pada saat itu. Ibu Iq juga menyatakan 

bahwa dalam perencanaan, perlu adanya keseimbangan antara kegiatan rutin harian 

seperti doa dan hafalan, dengan kegiatan proyek yang memungkinkan anak-anak 

untuk lebih aktif dan kreatif. Ini menunjukkan bahwa perencanaan juga 

memperhitungkan variasi dalam metode pengajaran untuk menjaga minat dan 

keterlibatan anak-anak. 

Perencanaan ini juga melibatkan pertimbangan terhadap evaluasi yang akan 

dilakukan. Ibu Iq menyebutkan dalam wawancara bahwa: 

Setiap kegiatan yang kami rencanakan sudah termasuk bagaimana cara 

menilai keberhasilan penanaman nilai agama dan moral pada anak-anak itu 

mbak. Kami juga memastikan bahwa penanaman nilai-nilai ini berjalan 

secara berkesinambungan dan dapat diadaptasi juga.(3Iq) 

53 

70 
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RPPM dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dilakukan setiap 

Penanaman nilai-nilai agama dan moral 

TK ABA Mardi Putra tidak hanya 

guru di TK ABA Mardi Putra sangat 

Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Agama dan Moral di TK 

melalui interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. 

di TK ABA Mardi Putra 

dan disesuaikan  dengan  kebutuhan 

anak-anak 

dalam 

kehidupan  sehari-hari  di  sekolah.  Seperti  pada  gambar 

 

Dalam keseluruhan proses perencanaan ini, kepala sekolah juga memainkan 

peran penting dengan mengarahkan dan merevisi RPPH ( 

. Revisi ini tahun atau setiap 

semester, tergantung kebutuhan, untuk memastikan bahwa kurikulum dan rencana 

pembelajaran selalu relevan dan efektif. Revisi juga bisa dilakukan kapan saja oleh 

guru jika terdapat perubahan kebutuhan atau minat anak. 

2. ABA Mardi Putra Bantul 

 

melibatkan 

 

berbagai aktivitas pendekatan yang serta 

karakteristik usia dini. Para pendidik di 

fokus pada pengajaran nilai-nilai ini dalam bentuk teori, tetapi juga mempraktikkannya 

dalam kegiatan sehari-hari. (2Wh, 2Iq, 2Hw, 2KS) 

a. Pelaksanaan Praktik Langsung 

Dalam kegiatan rutin harian, Ibu Wh dalam wawancara bersamanya 

menjelaskan pentingnya pembiasaan moral yang diterapkan secara konsisten. 

Beliau mengungkapkan, " Saya menerapkan pembiasaan moral terkait akhlak, 

seperti mengajarkan sopan santun terhadap sesama, orang tua, guru, dan teman- 

teman."(2Wh) 

Pembiasaan ini melibatkan penguatan sikap sopan santun yang diajarkan 

 

Selain itu, metode 

 

pengajaran yang digunakan oleh para juga 

beragam. (2Iq, 2Hw) 

Sesuai dengan hasil observasi ditemukan bahwa kebiasaan anak seperti sopan 

santun, mengucapkan salam, berterima kasih setelah menerima sesuatu, atau 

meminta izin sebelum melakukan sesuatu dapat diajarkan secara konsisten 

4.3  terdapat  guru 
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kehidupan sehari-hari anak- di sekolah. 

nilai agama moral tidak hanya dilakukan di dalam 

tetapi juga 

mengapresiasi salah satu anak yang mengucapkan salam sebelum memasuki ruang 

kelas. 

 

Gambar 4.3 Guru Mengapresiasi Anak yang Mengucapkan Salam 

Penerapan nilai- dan kelas 

 

terintegrasi dalam semua aktivitas sekolah. Wawancara bersama Ibu KS 

menyebutkan: 

Karena selalu kita lakukan setiap hari itu dimulai dengan berdoa. Berdoa 

sebelum makan, mencotohkan makan dengan tangan kanan dan 

mengingatkan bahwa setiap anak melakukan kegiatan apapun harus 

mengedepankan nilai dan norma. (2KS) 

Dengan begitu, nilai-nilai agama dan moral diterapkan secara konsisten dan 

menyeluruh, mencakup berbagai aspek anak 

Sesuai dengan hasil obsevasi ditemukan bahwa sebelum memulai kegiatan, 

guru memberikan pengantar singkat mengenai pentingnya berdoa sebelum makan 

dan guru juga mencontohkan cara berdoa. Anak-anak diajak untuk mendengarkan 

dengan penuh perhatian. Seperti pada gambar 4.4 terlihat anak-anak mendengarkan 

dengan tenang. 

 

Gambar 4.4 Guru Memberikan Contoh Berdoa Sebelum Makan 

11 
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yang dipersiapkan dalam 

penanaman nilai agama dan moral 

Sesuai dengan hasil observasi yang ditemukan bahwa 

pelaksanaan penanaman nilai- 

nilai agama dan moral di TK 

dapat  menarik  perhatian  anak-anak dan pada  kegiatan 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Proyek 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan proyek, materi-materi 

 

berkaitan dengan akhlak, sholat, dan doa-doa 

 

aktivitas sehari-hari. (3Wh, 3Iq) 

 

Selaras dengan itu, hasil wawancara bersama Ibu KS menyampaikan bahwa 

guru mempersiapkan berbagai materi yang sesuai dengan usia anak yang mana 

materi itu bertujuan untuk membentuk karakter mereka sejak dini, materi juga 

dirancang dengan mudah sehingga dipahami anak dan menarik. 

Ibu Hw dalam wawancara menyebutkan bahwa: 

 

Materi yang kami siapkan untuk penanaman moral disesuaikan dengan CP 

(capaian pembelajaran) yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud, serta 

disesuaikan lagi dengan usia anak 4-5 tahun. Jadi, untuk anak kelompok A dan 

B berbeda, meskipun tema yang digunakan sama. (3Hw) 

Hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa 

 

ABA Mardi Putra dilakukan secara terintegrasi dari 

Kemendikbud dengan kegiatan sehari-hari melalui doa, hafalan hadits, dan ayat-ayat 

pilihan. 

Kegiatan pembelajaran penanaman nilai dan moral juga melibatkan penggunaan 

media yang lebih mudah diterima anak-anak dan dapat langsung diperagakan. (4Wh, 

4Iq, 4Hw, 4KS) 

Ibu Hw dalam wawancaranya menyebutkan: 

 

Media pembelajaran yang digunakan antara lain kreativitas guru dalam 

membuat media yang ditempel di dinding, dan juga memanfaatkan media 

pembelajaran yang sudah ada, seperti video, serta penggunaan perangkat 

seperti loosepart di kelas (4Hw) 

guru memanfaatkan salah 

satu media pembelajaran seperti proyektor guna untuk memudahkan guru 

menampilkan gambar, video, atau animasi yang menarik dan penuh warna, yang 

agar  fokus tertarik 

Seperti pada gambar 4.5 guru memanfaatkan salah satu media 
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1) Kegiatan Pembuka 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa sebelum 

memulai pembelajaran, 

dengan hasil observasi anak-anak melakukan 

Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Mardi Putra 

kegiatan 

10 

pembelajaran. 
 

Gambar 4.5 Guru Memanfaatkan Media Pembelajaran Proyektor 

Ibu KS menyebutkan dalam wawancara bahwa: 

Media pembelajaran untuk praktek seperti sholat dilakukan dengan praktek 

langsung. Misalnya untuk sholat lima waktu, anak-anak diberikan kartu huruf dan 

kartu kata untuk menyusun urutan waktu sholat. Media lainnya seperti flipchart 

juga digunakan tergantung pada kebutuhan anak. (4KS) 

Sesuai ditemukan sholat dhuha dan 

sholat wajib berjamaah dan juga guru bisa memimpin sholat dengan suara yang jelas 

dan perlahan, sehingga anak-anak bisa mengikuti setiap tahapannya. Seperti pada 

gambar 4.6 guru memperagakan gerakan sholat kemudian anak-anak meniru dan 

mempraktikannya. 

 

Gambar 4.6 Anak-anak Mempraktikan Sholat Berjamaah 

 

terbagi menjadi dua 

 

inti antara lain: 

 

 

 

dapat dilakukan berbagai cara seperti bernyanyi 

dan bertepuk tangan untuk menciptakan suasana yang kondusif dan 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara Ibu 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa guru 

mengkondisikan anak yang fokus dan kurang memperhatikan agar 

dalam  pembelajaran  dengan 

atau nyanyian. Setelah anak siap untuk belajar, 

guru melanjutkan pembelajaran. 

Gambar Pengkondisian 

mempersiapkan anak-anak 

agar dapat dengan baik dan 

memastikan anak siap mengikuti proses belajar (5Wh, 5Hw). 

 

Iq, “Saya 

melakukan pemanasan terlebih dahulu, seperti ice-breaking, tepuk 

tangan, atau menyanyi. Setelah itu, kami sampaikan materi apa yang akan 

dipelajari.” (5Iq) 

berupaya 

 

kurang 

 

kembali berkonsentrasi  menggunakan 

tepukan terlihat bahwa 

proses 
 

4.7 Sebelum Pembelajaran 

 

Gambar di atas menunjukkan suasana di dalam kelas di mana guru 

sedang menyiapkan anak-anak sebelum memulai pembelajaran. Anak- 

anak berdiri dalam lingkaran, berpegangan tangan, dan tampak sedang 

mengikuti aktivitas yang dipandu oleh guru, seperti permainan atau 

nyanyian. Aktivitas ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan, memusatkan perhatian, dan 

mengikuti pelajaran fokus. 

Selaras dengan itu sebagaimana yang disampaikan dalam 

wawancara bersama Ibu KS: 

Kami mengajak anak-anak untuk berkumpul di lingkaran yang 

kami sebut circle time, dalam circle time kami bisa memulai 

10 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 

anak-anak 

untuk menanamkan nilai-nilai agama dan 

moral anak-anak, usia 

dengan doa bersama atau lagu-lagu ceria seperti lagu islami yang 

familiar untuk anak. Hal tersebut membantu membangun suasana 

yang positif tetapi juga membuat anak-anak lebih fokus dan siap 

untuk belajar. (5KS) 

ditemukan guru 

mengajak untuk berkumpul di area yang telah disiapkan, 

dengan duduk dalam posisi melingkar. Sebelum memulai, guru 

memastikan bahwa semua anak berada dalam posisi yang nyaman dan siap 

untuk berpartisipasi lalu guru memulai dengan mengucapkan salam, 

mengajak anak-anak untuk menyapa satu sama lain, dan menciptakan 

suasana hangat. Seperti pada gambar 4.8 terlihat guru mengkondisikan 

anak di sebuah lingkaran untuk belajar, bermain, dan berinteraksi satu 

sama lain. 

 

Gambar 4.8 Guru Mengajak Anak-Anak Berkumpul di Lingkaran 

 

2) Kegiatan Inti 

 

Di TK ABA Mardi Putra menerapkan berbagai metode 

pembelajaran yang dirancang 

kepada  disesuaikan dengan perkembangan mereka. 

Metode yang digunakan meliputi praktik langsung, seperti memberikan 

tugas menghafal di depan kelas, keteladanan, kisah-kisah nabi, contoh 

langsung dari guru, serta praktik sholat. Selain itu, guru menggunakan 

nyanyian, tepuk tangan, aktivitas proyek seperti menghias Asmaul Husna 

atau puzzle, dan melibatkan diskusi serta tanya jawab. Pembelajaran ini 

berfokus pada interaksi yang menyenangkan dan pembiasaan salam serta 

2 
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penanaman nilai agama dan moral 

dengan usia anak, 

penanaman nilai agama dan moral yang sesuai 

dengan tahap perkembangan 

anak usia dini memiliki 

dan yang unik, dalam 

RPPM 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) 

pembelajaran harian. 

anak 

dalam  berinteraksi  dengan dan  orang  dewasa  dapat 

nilai agama dan moral dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah, 

nilai-nilai agama dan moral tidak 

hanya sebagai 

ke dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. ini 

sapa sesama. (6Wh, 6Iq, 6Hw, 6KS) 

 

Dalam memastikan metode 

 

sesuai  Ibu Wh dalam wawancara menyampaikan bahwa, 

“Saya bisa melihat dari sikap anak-anak, apakah mereka bisa 

mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan atau tidak.”(7Wh) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru melihat sikap 

teman-teman 

menunjukkan bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai seperti saling 

menghormati, empati, dan berbagi seperti anak dengan sukarela 

membagikan mainannya kepada teman, ini menunjukkan bahwa mereka 

memahami nilai berbagi dan kepedulian. 

Selain itu metode yang digunakan disesuaikan dengan 

 

yang diterapkan dalam 

Mengingat perkembangan 

 

karakteristik kebutuhan  harus berhati-hati memilih 

dan menerapkan metode 

mereka. (7Iq, 7Hw, 7KS) 

 

Sedangkan untuk mengintegrasikan 

 

di  dimulai dengan berdoa, berdoa sebelum 

makan, mencontohkan makan dengan tangan kanan, dan selalu 

mengingatkan anak-anak untuk mengedepankan nilai dan norma dalam 

setiap kegiatan. Hal ini dilakukan agar 

diajarkan bagian dari kurikulum formal, tetapi juga 

diintegrasikan secara alami seluruh 

Pembelajaran nilai-nilai diharapkan menjadi bagian dari 

pengalaman sehari-hari anak-anak, sehingga dapat diinternalisasi dan 

diterapkan dalam kehidupan mereka. (8Iq, 8KS) 
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nilai-nilai agama dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari. anak- 

merupakan salah satu bagian penting dalam proses pendidikan 

Sesuai dengan hasil observasi ditemukan bahwa 

yang baik, anak-anak dapat dan 

terutama dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral. 

nilai agama dan moral dalam kegiatan sehari-hari 

sekolah 

anak-anak memahami dan 

nilai-nilai yang diajarkan, 

anak-anak memahami dan 

nilai-nilai tersebut. 

dalam 

Integrasi di 

 

Ibu Wh dalam wawancaranya menyebutkan, “Nilai-nilai agama 

dan moral diintegrasikan dengan mengamati langsung penerapannya oleh 

anak-anak seperti saya melihat dari sikap mereka mbak.” (7Wh) 

Melalui observasi yang dilakukan, diketahui bahwa guru 

melakukan pengamatan sehari-hari, guru dapat melihat bagaimana anak- 

anak menerapkan nilai-nilai seperti berbagi, empati, dan saling 

menghormati. Dengan mengamati interaksi anak-anak, guru dapat 

menilai sejauh mana mengimplementasikan 

 

Ibu Hw wawancaranya menyebutkan: 

Integrasi nilai agama dan moral kami lakukan dengan contoh 

langsung dari guru seperti membiasakan salam. Selain itu, kami 

juga membuat kesepakatan kelas sehingga anak melakukan hal itu 

secara berkelanjutan mbak. (8Hw) 

guru membeikan 

teladan melihat mengalami secara 

langsung bagaimana   diterapkan 

Guru membiasakan anak untuk memberikan 

salam ketika bertemu, seperti mengucapkan “Assalamu'alaikum” hal ini 

tidak hanya mengajarkan anak untuk saling menghormati, tetapi juga 

membangun suasana yang ramah dan penuh kasih sayang. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

 

Evaluasi di 

TK ABA Mardi Putra, 

 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana telah 

menginternalisasi serta untuk mengidentifikasi area yang 

perlu perbaikan atau penguatan. Kepala sekolah sendiri mengakui bahwa terdapat 
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anak-anak mereka dapat dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

Salah satu metode yang digunakan adalah observasi 

langsung 

nilai-nilai 

agama dan moral tidak hanya sebagai 

tantangan dalam pelaksanaan evaluasi, terutama dalam hal konsistensi dan 

objektivitas. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak, tantangan terbesar adalah 

menjaga agar evaluasi tetap konsisten dan objektif di lingkungan sekolah. 

Sesuai dengan observasi ditemukan kepala sekolah bersama dengan guru- 

guru mencoba mengembangkan rubrik evaluasi yang lebih terstruktur dan alat 

bantu lainnya untuk memastikan evaluasi dilakukan secara adil dan menyeluruh. 

Berdasarkan wawancara dengan informan, evaluasi di TK ABA Mardi Putra 

dilakukan melalui berbagai metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang perkembangan moral dan spiritual anak-anak. (9Hw, 

9Wh, 9Iq) 

Ibu KS dalam wawancara menyampaikan bahwa: 

 

Nah, berbagai metode kami lakukan agar memastikan bahwa 

diajarkan bagian dari kurikulum 

formal, tetapi kami juga mengintegrasikan secara alami ke dalam seluruh 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Kami juga percaya mbak, bahwa 

pembelajaran nilai-nilai ini harus menjadi bagian dari pengalaman sehari- 

hari sehingga menginternalisasi   

mereka, seperti itu mbak. (9KS) 

Berdasarkan observasi yang ditemukan, evaluasi yang konsisten dan objektif 

sangat penting untuk memastikan bahwa setiap anak menerima perhatian yang 

sesuai dan guru secara rutin mengamati perlaku anak dari berbagai situasi. 

a. Evaluasi Harian melalui Observasi Langsung 

utama dalam evaluasi 

terhadap perilaku anak-anak selama kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Ibu Wh menjelaskan bahwa guru-guru secara rutin mengamati bagaimana anak- 

anak menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan dalam interaksi mereka dengan 

teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah. Ibu Wh dalam wawancaranya 

menyebutkan: 

Setiap hari, kita amati bagaimana anak-anak bersikap dan berperilaku, 

apakah mereka menerapkan nilai-nilai yang sudah diajarkan, seperti 

saling menghormati, jujur, dan disiplin. Biasanya di akhir pembelajaran 
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tentang nilai-nilai agama dan moral adalah 

dan Anak- 

bahwa salah satu cara untuk 

anak-anak 

saya melakukan refleksi. Ada sesi tanya jawab, kemudian saya melakukan 

evaluasi. (9Wh) 

Observasi ini dilakukan secara informal dan berlangsung terus-menerus 

sepanjang kegiatan belajar-mengajar. 

b. Evaluasi melalui Kegiatan Reflektif 

 

Selain observasi langsung, evaluasi juga dilakukan melalui kegiatan 

reflektif yang dirancang untuk mengajak anak-anak berpikir tentang tindakan dan 

perilaku mereka. Ibu IQ mengungkapkan bahwa setelah melakukan aktivitas 

tertentu, seperti kegiatan bermain atau belajar, guru akan mengajak anak-anak 

untuk merenungkan tindakan mereka dan bagaimana tindakan tersebut sesuai 

dengan nilai-nilai yang diajarkan. Ibu Iq dalam wawancaranya menyebutkan, 

"Setelah bermain atau melakukan kegiatan, kita sering tanyakan kepada anak- 

anak bagaimana perasaan mereka dan apakah mereka merasa sudah berbuat 

baik atau belum,"(9Iq) 

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan, setelah bermain atau melakukan 

kegiatan guru menanyakan kepada anak-anak tentang perasaan mereka dan 

apakah mereka merasa sudah berbuat baik. Dengan menanyakan bagaimana 

perasaan mereka, anak-anak belajar untuk mengenali dan mengungkapkan emosi 

mereka. 

c. Penilaian Kualitatif melalui Cerita dan Diskusi 

 

Penilaian kualitatif juga menjadi bagian penting dari evaluasi di TK ABA 

Mardi Putra. Ibu Hw menjelaskan  menilai 

pemahaman melalui cerita 

diskusi. anak sering diajak untuk menceritakan kembali cerita-cerita 

yang mengandung pesan moral, atau berdiskusi tentang situasi sehari-hari di mana 

mereka harus menerapkan nilai-nilai tersebut. 
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nilai-nilai agama dan moral. menyatakan bahwa 

dengan 

guru-guru di 

TK ABA Mardi Putra 

dari Orang Tua 

tidak  hanya  dilakukan  di juga 

untuk mengetahui 

umpan 

balik dari orang tua perilaku untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga diterapkan 

di rumah. 

dapat 

membantu anak-anak memahami dan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

anak-anak juga 

mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan, guru mengajak anak-anak bercerita 

dan berdiskusi tentang cerita-cerita yang mengandung pesan moral, guru 

menginternalisasi 

 

 

Metode ini tidak hanya menilai pemahaman tetapi 

kemampuan 

nyata. 

 

d. Penggunaan Rubrik dan Checklist 

 

Untuk memastikan evaluasi yang lebih objektif dan sistematis, 

 

juga menggunakan rubrik dan checklist sebagai alat bantu 

evaluasi. Rubrik ini berisi kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh anak- 

anak dalam penerapan Ibu Wh 

adanya rubrik, guru bisa lebih mudah mengukur perkembangan setiap 

anak secara spesifik. Ibu Wh dalam wawancaranya menyebutkan, "Dengan 

rubrik, kami bisa melihat dengan lebih jelas apakah anak-anak sudah mencapai 

standar yang kita tetapkan dalam hal moral dan spiritual,"(9Wh) 

Checklist ini biasanya mencakup aspek-aspek seperti kemampuan anak untuk 

berperilaku jujur, menghormati orang lain, dan menunjukkan sikap tanggung 

jawab. 

e. Evaluasi melalui Feedback 

Evaluasi lingkungan sekolah, tetapi 

melibatkan orang tua. Ibu IQ menyebutkan bahwa sekolah sering meminta 

mengenai anak-anak di rumah. Hal ini dilakukan 

 

oleh anak- 

 

anak lingkungan  Ibu Iq dalam wawancaranya menyebutkan: 

 

Kami sering meminta orang tua untuk memberi tahu kami tentang perilaku 

anak di rumah. Apakah mereka menerapkan apa yang sudah dipelajari di 

sekolah atau tidak mbak, karena hal itu sangat penting 
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penanaman nilai-nilai agama dan moral. sekolah 

apakah nilai-nilai tersebut benar-benar 

antara apa yang diajarkan di 

sekolah dan 

komunikasi yang antara dan orang tua 

penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga 

diterapkan di rumah. 

hanya 

memberikan gambaran umum tentang perkembangan anak, tetapi 

dan orang tua untuk anak- dari 

diinternalisasi atau tidak, yah 

seperti itu mbak. (9Iq) 

Feedback dari orang tua ini menjadi bagian penting dari evaluasi menyeluruh 

terhadap efektivitas Kepala juga 

menekankan pentingnya kolaborasi dengan orang tua dalam proses evaluasi. Beliau 

menjelaskan bahwa baik sekolah sangat 

Ibu KS dalam wawancaranya menyebutkan, guru selalu 

melibatkan orang tua dalam evaluasi melalui pertemuan rutin dan laporan 

perkembangan. Ini penting agar ada kesinambungan 

bagaimana anak-anak berperilaku di rumah. 

 

f. Evaluasi Berkala melalui Laporan Perkembangan Anak 

 

Pada akhir periode tertentu, seperti akhir semester, TK ABA Mardi Putra juga 

melakukan evaluasi berkala melalui laporan perkembangan anak. Laporan ini 

mencakup penilaian terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk aspek 

moral dan spiritual. Ibu Hw menambahkan bahwa laporan ini tidak 

juga mencakup 

rekomendasi untuk perbaikan atau penguatan lebih lanjut. Ibu Wh dalam 

wawancaranya menyebutkan, "Laporan perkembangan ini penting untuk memberi 

tahu orang tua tentang kemajuan anak dan apa yang perlu ditingkatkan,"(9Hw) 

Laporan ini juga berfungsi sebagai alat untuk merencanakan langkah-langkah 

pembelajaran selanjutnya. Kepala sekolah juga memaparkan pentingnya penggunaan 

laporan berkala untuk memantau perkembangan anak. Laporan ini dibuat oleh guru 

dan direview oleh kepala sekolah sebelum disampaikan kepada orang tua. Laporan 

berkala ini membantu guru melihat progres   anak  waktu 

ke waktu, sehingga jika ada hal yang perlu diperbaiki bisa segera mengambil 

tindakan untuk diperbaiki bersama. 
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nilai-nilai agama dan moral juga 

faktor yang 

nilai-nilai agama 

dan moral. 

Berdasarkan hasil yang dilakukan, 

nilai-nilai tersebut dapat diterapkan oleh anak-anak 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama dan moral di 

TK 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman Nilai- Agama dan Moral 

di TK 

Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai- agama dan 

moral di TK 

tidak hanya memiliki keterampilan yang baik tetapi juga 

memiliki dan 

permainan, dan aktivitas kreatif yang membuat pembelajaran lebih 

dan mudah oleh anak-anak. 

 

 

4. Nilai 

 

ABA Mardi Putra. 

 

nilai 

 

ABA Mardi Putra memainkan peran penting dalam efektivitas program 

pendidikan di sekolah tersebut. Kedua faktor ini dapat memengaruhi seberapa baik 

dan diinternalisasi didik. 

 

a. Faktor Pendukung 

 

Faktor pendukung dari 

 

ABA Mardi Putra di antaranya yaitu: 

 

1) Guru yang Kompeten 

 

Salah satu faktor pendukung utama adalah adanya guru-guru yang 

kompeten dan memiliki dedikasi tinggi dalam mengajarkan nilai-nilai agama dan 

moral. Ibu Wh menekankan pentingnya kreativitas dan kompetensi guru dalam 

menciptakan media pembelajaran yang efektif. Ibu Wh menyebutkan: 

Guru-guru di sini adalah salah satu faktor pendukung utamanya mbak. Di 

sini mengajar 

pemahaman mendalam tentang 

(10Wh) 

obervasi  guru-guru yang terlatih dan 

berpengalaman memberikan pengajaran yang berkualitas, menciptakan metode 

pembelajaran yang menarik dan efektif. Guru-guru menggunakan berbagai 

media dan teknik untuk menjangkau semua tipe belajar anak seperti penggunaan 

alat peraga, 

menyenangkan dipahami 

2) Kurikulum yang Terintegrasi 

 

Kurikulum yang terintegrasi dengan 

 

menjadi pendukung signifikan. Ibu KS menjelaskan dalam 

9 

52 

11 

13 

24 

29 

29 

86 

komitmen 
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nilai-nilai agama dan moral dalam 

pembelajaran. di 

penanaman 

nilai-nilai agama dan moral. yang dan 

nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

sehari-hari. Di juga 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

anak-anak yang 

kegiatan pembelajaran yang pada nilai- 

agama dan moral. 

Faktor penghambat pelaksanaan penanaman nilai- agama dan moral di 

TK 

1) Kurangnya Dukungan dari 

Salah satu faktor penghambat adalah kurangnya 

dukungan dari 

Ruang kelas yang nyaman, perpustakaan dengan buku- 

buku dan 

wawancaranya bahwa Kurikulum dirancang secara khusus untuk 

mengintegrasikan semua  aspek 

Kurikulum sini mencakup berbagai kegiatan yang 

mendukung pembelajaran nilai-nilai, seperti cerita moral, kegiatan ibadah, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

serta lingkungan sekolah mendukung. Kurikulum yang 

terintegrasi memastikan bahwa nilai-nilai ini diajarkan secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

3) Fasilitas yang Memadai 

 

Fasilitas yang memadai juga merupakan faktor pendukung yang penting. 

 

Ibu Iq menyebutkan bahwa: 

 

Lingkungan sekolah ini mbak, dirancang untuk mendukung 

Kami menciptakan suasana 

penuh kasih sayang di mana dapat 

praktek sini  ada poster, alat peraga, dan dekorasi 

yang mencerminkan pesan moral agama. (10Iq) 

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di TK ABA Mardi Putra, 

lingkungan sekolah dirancang secara khusus untuk menciptakan suasana yang 

mendukung perkembangan spiritual dan moral anak-anak. Sekolah menyediakan 

fasilitas yang mendukung berorientasi 

nilai 

 

cerita moral, area bermain yang aman memungkinkan anak-anak 

belajar dalam suasana yang menyenangkan. 

b. Faktor Penghambat 

 

dari nilai 

 

ABA Mardi Putra diantaranya yaitu: 

 

Orang Tua 

 

yang sering dihadapi 

 

orang tua. Ibu Hw dalam wawancaranya menyampaikan: 

9 

16 
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33 

43 

43 
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nilai-nilai agama dan moral yang diajarkan di sekolah. 

dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral. 

dalam sering 

terpapar oleh konten media yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

Perbedaan latar belakang sosial ekonomi anak-anak 

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan latar 

belakang yang berbeda 

Meskipun kami berusaha untuk melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan, tidak semua orang tua dapat berpartisipasi aktif. Keterbatasan 

dalam keterlibatan orang tua dapat mempengaruhi konsistensi dan 

dukungan (10Hw) 

2) Pengaruh Negatif dari Lingkungan Luar 

 

Pengaruh negatif lingkungan di luar sekolah, seperti media dan pergaulan, 

juga dapat menjadi penghambat 

Ibu Wh wawancaranya menyebutkan bahwa anak-anak saat ini 

 

selalu 

 

diajarkan di sekolah. Pengaruh media sosial dan pergaulan di luar sekolah ini 

kadang bertentangan dengan apa yang diajarkan, sehingga menjadi tantangan 

besar bagi guru. Konten media yang tidak sesuai dapat mengaburkan pemahaman 

anak-anak tentang nilai-nilai yang benar dan salah. 

3) Perbedaan Latar Belakang Anak 

 

keluarga dan juga 

menjadi tantangan tersendiri. 

 

sering kali memiliki pemahaman yang berbeda tentang 

nilai-nilai moral. (10Iq, 10Hw, 10Ks) 

Selaras dengan itu, Ibu Wh dalam wawancaranya menyebutkan, "Di setiap 

kelas selalu ada anak yang membutuhkan perhatian khusus dan pendampingan 

lebih intensif.” (10Wh) 

Berdasarkan observasi ditemukan, guru dapat mengidentifikasi anak-anak 

yang membutuhkan perhatian khusus, baik itu terkait dengan aspek akademis, 

emosional, atau sosial. Dengan pengamatan yang cermat, guru dapat mengenali 

tanda-tanda bahwa seorang anak mungkin memerlukan dukungan tambahan seperti 

anak yang kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya atau menunjukkan 

perilaku yang cemas, guru memberikan pendekatan yang berbeda. 
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praktik perilaku tertentu yang 

dengan sistem kepercayaan yang dinyatakan oleh tertentu dan oleh 

anggotanya. perilaku yang oleh seseorang 

merupakan dari sistem agama yang Perkembangan agama 

diri pemahaman tentang berperilaku yang baik serta 

perilaku yang dilarang oleh keyakinan Nurjanah, 2018: 

Istilah moral Menurut 

Sjarkawi ialah normal yang menjadi pedoman bagi seseorang ataupun kelompak dalam 

mengatur tingkah laku individu. 

mulai bisa menerima 

nasihat dari orang dewasa (Suherwan, 2019: nilai-nilai agama 

kepada anak yang baik di pendidikan formal maupun 

Parasnia (2018: 21) 

mengemukakan bahwa “nilai agama adalah seperangkat ajaran nilai-nilai dan 

yang dibawa sejak lahir yang diangkat diri dalam rangka 

mengetahui cara menjalankan kehidupan sehari-hari. 

kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang 

atau untuk memilih atau menilai yang atau tidak 

nilai yang berhubungan dengan 

perilaku baik dan buruk yang akan menjadi dasar kehidupan atau kaidah manusia dan 

masyarakat, di mana manusia saling berhubungan dalam tindakan yang memiliki nilai 

positif atau sesuai dengan ajaran Tuhan yang maha esa. 

Perkembangan agama pada diri manusia ialah serangkaian pemahaman 

tentang cara berperilaku yang baik serta cara menjauhi perilaku yang dilarang oleh 

keyakinan yang Nurjanah, 2018: 

nilai agama dan moral pada anak dimulai sejak usia 

dini. ini, karena 

61 

B. Pembahasan 

Agama, dalam istilahnya, merujuk pada  terkait 

lembaga diikuti 

Semua tindakan atau perlu dilakukan 

panduan mereka anut. 

dalam individu melibatkan cara 

menghindari mereka (  51). 

Nilai agama dapat dipahami sebagai 

 

kelompok tindakan makna penting 

penting dalam hidup mereka (Rosyadi, 2014: 114). 

kemampuan ke dalam 

 

 

 

 

dianutnya (  83). Suatu perilaku baik maupun buruk 

kerap disebut sebagai moral. Nilai moral merupakan 

 

 

negativ 

 

 

Penanaman sebaiknya 

 

Pada periode  anak lebih responsif mereka mulai berinteraksi dan 

mengembangkan aspek sosial dalam lingkungan luar, serta 

65). Mengajarkan 

adalah hal penting dilakukan 

4 

4 

4 

5 

9 

21 
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nonformal, karena pendidikan (Gepu, 2021: 

Anak mempelajari prinsip moral, pengetahuan kebiasaan masyarakat yang 

serta praktik ibadah dari lingkungan keluarga dan sekolah (Syamsudin, 2017: 

Pengembangan 

sesuai dengan nilai agama dan moral yang 

berlaku (Inawati, 2019: Pembiasaan 

karena salah satu pendidikan 

adalah memperbaiki kehidupan nilai agama dan moral 

diabaikan  dalam  sistem  pendidikan,  maka  akan generasi  yang 

egois suka 

pentingnya pengembangan moral dan agama, akan generasi yang berakhlakul 

karimah, menjalankan sebagai pemimpin dengan 

kehidupan di negaranya (Inawati, 2019: 

perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat yang 

penanaman nilai. 

nilai agama 

anak juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Sekolah 

lembaga pendidikan dan nilai 

agama dan moral anak. 

Proses penanaman nilai agama dan moral di TK 

untuk memastikan bahwa anak-anak dapat dan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari ini 

nilai agama dan moral pada anak 

untuk membentuk yang baik. 

bagi pendidik untuk 

yang benar dalam diri anak 

ini merupakan aspek utama dalam 38). 

 

agama, 

 

diatur, 

 

17). karakter 

 

sebagai berfungsi untuk memperkenalkan membimbing 

kepada  Di sekolah, guru berperan sebagai teladan yang 

menyampaikan kebiasaan yang bermanfaat 

 

94). ini sangat penting dilakukan sejak dini karena 

masa kanak-kanak adalah periode kritis menanamkan pemahaman 

(Wahyuni, 2018: 57). 

Menanamkan merupakan fondasi penting 

generasi penerus berakhlak  Tanpa adanya pembinaan 

akhlak, tujuan pendidikan menjadi kurang berarti, peran 

untuk kualitas masyarakat. Jika 

menghasilkan 

cenderung dan bertikai. Sebaliknya, jika pendidikan mengintegrasikan 

tercipta 

 

mampu perannya  tujuan memajukan 

98). 

ABA Mardi Putra Bantul 

adalah suatu usaha terstruktur dan komprehensif yang melibatkan berbagai tahapan 

menyerap menerapkan 

mereka. Proses  meliputi 

serta mengidentifikasi 

memengaruhi efektivitas 

Perencanaan penanaman dan moral dimulai dengan penyusunan 

kurikulum  dan  program  ajar  yang  mendetail.  Rencana  ini  dirancang  untuk 

4 

4 

4 

4 
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wawancara dengan kepala sekolah, salah satu 

Peran guru sangat penting sebagai 

jawab dalam kegiatan anak, dalam kegiatan pembiasaan harian 

anak dimana guru dapat memberikan bimbingan, motivasi, dan menfasilitasi anak 

didiknya (Kusmiran, 2021: Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam 

keberhasilan penanaman nilai agama dan moral di sekolah untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sebagaimana sudah direncanakan oleh guru dalam kegiatan 

Yuliansah & Lyesmaya, 2021: Guru mempunyai strategi sendiri dalam 

memberikan bekal kepada anak mengenai etika, keterampilan hidup, 

nilai-nilai agama dan moral dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah. 

penanaman nilai agama dan moral di TK 

dilakukan yang 

Kepala sekolah dan guru dalam ini 

untuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

aspek- nilai agama dan moral. ini 

yang berkaitan 

dengan nilai-nilai moral dan 

Guru- 

memasukkan elemen-elemen penting dari ke 

 

di terlibat proses  

 

memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan baik. Perencanaan 

mencakup penyusunan tema-tema pembelajaran yang relevan dengan nilai agama dan 

moral, pembuatan materi ajar seperti poster, buku cerita, dan video edukasi, serta 

penetapan metode pengajaran yang sesuai dengan usia anak. 

Dalam dijelaskan bahwa 

 

langkah awal adalah merancang 

 

yang mengintegrasikan aspek RPPH berfungsi 

sebagai panduan untuk kegiatan sehari-hari di kelas, termasuk doa pagi, hafalan ayat- 

ayat suci, dan pelajaran tentang akhlak. Dengan perencanaan yang matang, diharapkan 

setiap kegiatan di kelas dapat mendukung tujuan penanaman nilai secara konsisten. 

Pelaksanaan ABA Mardi Putra 

melalui berbagai kegiatan rutin dijalankan dalam aktivitas harian. 

Setiap pagi, anak-anak memulai hari mereka dengan doa bersama, yang tidak hanya 

bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai religius tetapi juga untuk membangun 

kebiasaan positif. Selain doa, anak-anak juga melakukan hafalan 

ajaran agama. 

 

guru memainkan peran kunci dalam proses ini dengan menerapkan 

metode pengajaran yang kreatif dan menarik. 

penanggung khususnya 

 

38). 
 

rutin 

 

( 101). 

 

pengetahuan 
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moral, empati, dan lainnya. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai hasil yang 

maksimal (Indriani et al., 2021: 

Strategi guru dalam penanaman nilai agama dan moral yang dilakukan 

melalui pembiasaan dalam kegiatan harian sesuai dengan rutinitas 

pembiasaan biasanya yang sudah diterapkan di TK, 

Anak 

adalah makhluk kecil yang suka meniru apapun yang menarik Banyak cara 

yang dapat dilakukan oleh pendidik agar anak meniru hal yan baik-baik saja. Peniruan 

merupakan cara anak belajar maka proses peniruan juga dapat dijadikan sebagai 

strategi. 

Proses peniruan dalam strategi keteladanan akan menghasilkan peniru yang 

sama dengan yang ditiru, anak adalah cerminan dari pendidik apapun yang didapatkan 

adalah  hasil  tiruan  dari  pendidiknya.  Keteladanan  ialah  salah  satu  strategi 

pembentukan karakter dapat dipergunakan untuk mengetahui baik atau buruk karakter 

seseorang (Munawaroh, 2019: 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk informasi yang 

dasar untuk mengetahui kemajuan, perkembangan, dan pencapaian 

tetapi juga 

bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

sangat efektif dalam membantu anak-anak memahami dan 

nilai-nilai Melalui 

Evaluasi pembelajaran proses untuk menentukan 

pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan 

penilaian. 

 

 

32). 

 

 

di sekolah 

 

dimana Guru menggunakan media 

pembelajaran seperti poster yang menampilkan ajaran agama, video animasi yang 

menggambarkan cerita moral, dan aktivitas berbasis permainan untuk membuat proses 

belajar menjadi menyenangkan. Metode praktik langsung juga diterapkan, di mana 

anak-anak diberikan tugas-tugas kecil yang mempromosikan nilai-nilai moral, seperti 

berbagi dengan teman, menghormati orang tua, dan berbicara dengan sopan. 

baginya. 

 

 

 

 

 

 

 

46). Dalam wawancara, guru menjelaskan bahwa 

 

pendekatan ini 

 

mempraktikkan agama dan moral. kegiatan interaktif dan 

penggunaan media yang bervariasi, anak-anak tidak hanya belajar teori 

mengalami 

merupakan keberhasilan 

 

kegiatan telah 

 

mengumpulkan 

 

dapat menjadi 
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proses 

penanaman nilai agama dan moral dengan baik. 

belajar serta pengajaran guru 

dalam mengajarkan nilai-nilai 

agama dan moral 

penghambat dalam 

penanaman nilai-nilai agama dan moral, 

fasilitas yang seperti ruang kelas yang 

dan media pembelajaran yang mendukung, 

perbedaan latar belakang 

sosial ekonomi anak-anak 

anak-anak dan menerapkan nilai-nilai 

yang diajarkan. 

Faktor pendukung dalam penanaman nilai agama dan moral 

salah satu faktor penghambat 

adalah kurangnya dukungan dari 

anak, keefektifan (Kurniawan & Botifar, 2022). Evaluasi 

dilakukan untuk menilai sejauh mana menyerap 

telah  Evaluasi ini dilakukan secara berkala dan melibatkan beberapa 

metode, termasuk observasi langsung, pemeriksaan hasil karya anak-anak, dan 

penggunaan checklist untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Kepala 

sekolah menekankan pentingnya evaluasi sebagai alat untuk menilai efektivitas 

program dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Dalam wawancara, dijelaskan bahwa evaluasi dilakukan dengan melihat 

sikap dan perilaku anak-anak dalam situasi sehari-hari. Misalnya, seberapa sering 

anak-anak menunjukkan perilaku berbagi, kepatuhan dalam menjalankan doa, atau 

sikap hormat terhadap orang dewasa. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk 

menyesuaikan dan memperbaiki program ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak. 

meliputi danya 
 

guru-guru yang kompeten dan memiliki dedikasi tinggi 

 

adanya memadai, kondusif 

kurikulum yang terintegrasi. Namun ada 

juga faktor penghambat yang perlu diatasi  yang sering 

dihadapi orang tua, pengaruh negatif lingkungan di 

luar sekolah seperti media dan pergaulan juga dapat menjadi 

juga keluarga dan 

juga menjadi tantangan tersendiri 

Kepala sekolah berperan penting dalam memastikan bahwa 

berjalan  Kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk memfasilitasi perencanaan, menyediakan sumber daya yang diperlukan, 

dan memantau pelaksanaan program ajar. Kepala sekolah juga terlibat dalam 

mengevaluasi efektivitas program dan menangani tantangan yang muncul selama 
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pentingnya penanaman nilai 

agama dan moral. 

faktor penghambat yang 

penanaman nilai agama dan moral 

komunikasi antara sekolah dan 

orang tua 

baik dan mampu 

menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari 

untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

dengan yang diterapkan di rumah. 

proses penanaman nilai. Dalam wawancara, kepala sekolah menjelaskan bahwa 

mereka memastikan semua staf terlatih dan memahami 

Kepala sekolah juga memfasilitasi 

 

konsisten 

 

nilai-nilai 

 

Dengan pendekatan yang terencana, pelaksanaan yang konsisten, evaluasi 

yang sistematis, serta dukungan dan penanganan efektif, 

proses di TK ABA Mardi Putra diharapkan dapat 

membentuk karakter anak-anak menjadi pribadi yang berakhlak 

tersebut 

 

 

 

C.  Keterbatasan Penelitiaan 

Keterbatasan waktu untuk menyelesaikan skripsi membuat peneliti hanya 

bisa melakukan penelitian dalam periode yang terbatas. Wawancara dengan guru 

dilakukan di sela-sela kegiatan pembelajaran sehingga wawancara kurang efektif dan 

data yang diperoleh kurang mendalam. 

3 

14 

31 

66 

83 
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untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak-anak, 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan yang telah pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini 

nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan mereka. 

memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 

membantu  anak-anak  memahami 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

dapat 

membantu anak-anak memahami dan nilai-nilai tersebut. 

nilai agama dan moral sejak usia dini 

sangat membentuk perilaku 

dengan orang tua untuk 

memastikan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah diterapkan 

anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak 

baik 

saran yang dapat diberikan penelitian 

ini yaitu: 

1. Guru 

 

  
 

 

analisa dijabarkan 

kesimpulan pada yaitu, penanaman 

 

penting untuk dan karakter yang baik, di mana peran 

sekolah dan keluarga menjadi kunci keberhasilan. Di sekolah, guru dan kepala sekolah 

memastikan proses ini berjalan efektif melalui perencanaan matang, pelaksanaan 

konsisten, dan evaluasi berkelanjutan. Metode pengajaran kreatif, seperti penggunaan 

media pembelajaran dan keteladanan,  serta 

Lingkungan keluarga 

yang mendukung juga Meskipun 

 

terdapat tantangan seperti lingkungan rumah yang kurang mendukung dan kebutuhan 

pendampingan khusus bagi anak-anak, dengan pendekatan terencana dan dukungan 

semua pihak, diharapkan anak- 

serta mampu menerapkan 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pada 

 

 Untuk 

a. Guru harus terus mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan 

inovatif 

seperti cerita moral, video, dan kegiatan berbasis praktik langsung, 

 

menerapkan 

 

b. Guru perlu menjalin komunikasi yang baik 

 

bahwa dapat 

13 

9 

19 

31 

41 

41 

46 

57 

74 

77 
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sekolah terhadap 

penanaman nilai agama dan moral anak- 

Orang tua aktif dalam mendukung nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah 

nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah sangat penting untuk anak. 

di rumah. 

dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan perilaku baik 

Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada 

secara konsisten 

 

2. Untuk Orang Tua 

 

a. harus berperan penanaman 

 

agama dan moral dengan menciptakan 

lingkungan rumah yang kondusif dan selaras dengan 

memperkuat pemahaman 

 

b. Orang tua disarankan untuk mengajarkan nilai-nilai melalui contoh nyata 

 

pujian atas 

 

juga dapat memperkuat pembelajaran yang diterima anak di sekolah. 

 

3. 

 

pengaruh keterlibatan 

 

orang tua secara langsung dalam kegiatan efektivitas 

 

pada anak. 

3 

19 

30 

125 

126 
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Lampiran 1 Surat izin Penelitian 
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Lampiran 2 Form Validasi Instrumen 
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Lampiran 3 Form Perbaikan Proposal 
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Lampiran 4 Surat Persetujuan Responden 
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Lampiran 5 
 

RPPM 

 

Rencana Pembelajaran Mingguan 
Topik : Aku 

Anak Sholeh Sub 

Topik  : Aku 
Sayang Tubuhku 

Sen Sela Ra Ka Jum 

in sa bu mis at 

31/7/ 1/8/2 2/8/2 3/8/2 4/8/2 

2023 023 023 023 023 

Mari membaca 

buku cerita 

“Aku Sayang 

Tubuhku” ! 

Belajar 

bersama 

TIM PKU 

Bantul 

“sex 

Education 

” 

Mari 

membuat 

kartu kata 

anggota 

tubuh 

dalam 

bahasa 

arab? 

Emoji 

perasaan 

seperti apa 

yang ingin 

kamu 

ungkapkan 

ketika 

diganggu ? 

Jalan-jalan 

Yuk membuat 

peta konsep ! 

Yuk 

menabung 

kata nama- 

nama 

makanan 

bergizi 

seimbang ! 

Yuk bermain 

membentuk 

sesuatu dari 

bentuk 

geometri 

yang tersedia 

! 

Yuk 

berkreasi 

membuat 

imitasi 

sayuran 

yang kamu 

sukai ! 

Bagaim 

ana 

kamu 

menghia 

s nasi ? 

Mari 

menyiapkan 

alat dan 

bahan ! 

Peralatan 

mandi 

seperti apa 

yang ingin 

kamu buat ? 

Yuk 

berkreasi 

membuat 

imitasi lauk 

yang sukai 

! 

Yuk berkreasi 

membuat 

imitasi buah- 

buahan yang 

sukai! 

Minuman 

seperti apa 

yang ingin 

kamu buat ! 

Aktifirtas 

menjaga dan 

merawat tubuh 

seperti apa yang 

ingin kamu 

gambar ? 

    



83 

Page 96 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 96 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

Lampiran 6 Penilaian Anak 

 

  
 

11 
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Apa saja materi yang dalam nilai 

agama dan moral? 

Lampiran 7 Hasil Wawancara 

pembelajaran penanaman nilai 

agama dan moral? 

Penanaman nilai agama dan moral 

nilai-nilai agama yang dalam setiap 

 

 

Wawancara dengan Ibu Herwiati (Hw) 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mempersiapkan 
 

 

- Jawaban: itu untuk perencanaan kita 

membuat modul ajar, baik untuk intra maupun proyek. Untuk pembelajaran 

intra, nilai agamanya memiliki CP (Capaian Pembelajaran) tersendiri, yakni 

nilai agama dan budi pekerti yang terintegrasi. Setiap hari, terdapat doa, 

hadist, hapalan pendek, dan ayat pilihan yang dijadikan hapalan rutin sesuai 

dengan topik yang diambil. Sementara untuk proyek, penanaman nilai 

agama dan moral tidak selalu diambil karena bergantung pada tema dan 

topik. Dalam satu tahun, ada dua modul proyek, seperti tahun ini kami 

mengambil tema "Menjadi Chef yang Hebat" untuk mengatasi anak yang 

susah makan sayur. 

- Pertanyaan: Apa saja program khusus atau rutinitas harian yang ibu 

laksanakan dalam penanaman nilai agama dan moral? 

- Jawaban: Ada rutinitas khusus untuk agama setiap pagi, seperti kegiatan 

intra di luar kelas. Selain itu, ada juga kegiatan kemuhammadiyahan dan 

termasuk RPM guru. 
 

- Pertanyaan: ibu persiapkan penanaman 
 

 

- Jawaban: Iya mbak, saya juga menyediakan modul ajar untuk kelompok usia 

4-5 tahun dirancang secara khusus, meskipun tema yang digunakan sama 

9 

24 

46 
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Apa saja metode yang ibu gunakan untuk mengajarkan 

penanaman nilai agama dan moral? 

Metode yang kisah- nabi 

media pembelajaran yang dalam 

penanaman nilai moral? 

Media pembelajaran 

6 

 

tetapi materi yang diajarkan berbeda untuk masing-masing kelompok usia. 

Materi yang kami siapkan untuk penanaman moral disesuaikan dengan CP 

yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud, serta disesuaikan lagi dengan usia 

anak 4-5 tahun. Jadi, untuk anak kelompok A dan B berbeda, meskipun tema 

yang digunakan sama. 

- Pertanyaan: Apa saja ibu gunakan 

agama dan 

- Jawaban: yang digunakan antara lain kreativitas guru 

dalam membuat media yang ditempel di dinding, dan juga memanfaatkan 

media pembelajaran yang sudah ada, seperti video, serta penggunaan 

perangkat seperti loose part di kelas. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melakukan pengkondisian sebelum mengajar? 

Jawaban: Setelah pembelajaran di luar, anak-anak dibiasakan dengan 

aktivitas fisik motorik yang sangat berpengaruh untuk pembelajaran. 

Misalnya, anak-anak diajak melakukan salam gembira, dan saat masuk 

kelas, guru membuat circle dengan gerakan ringan seperti merangkak atau 

berjinjit. Pembukaan pembelajaran juga melibatkan tepuk, nyanyian, dan 

brainstorming, tergantung masing-masing guru mbak. 

- Pertanyaan: 
 

 

- Jawaban: digunakan termasuk keteladanan, kisah 

untuk nilai agama, dan contoh langsung dari guru untuk nilai moral. Kami 

juga menggunakan nyanyian, tepuk tangan, serta aktivitas model proyek 

6 

16 
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penanaman nilai 

agama dan moral pada anak- 

dilakukan dengan 

nilai agama 

dan moral dengan anak? 

sesuai dengan 

perkembangan nilai agama moral 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan) yang pembelajaran 

nilai agama dan moral dalam 

sehari-hari di 

anak-anak 

 

seperti menghias Asmaul Husna atau puzzle. Selain itu, ada diskusi dan 

tanya jawab yang diadakan setiap hari jika memungkinkan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan metode penanaman 

sesuai usia 

- Jawaban: Metode sudah RPPM ( 

dijabarkan ke dalam harian. 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengintegrasikan 

kegiatan sekolah? 

- Jawaban: Pemahaman dinilai melalui RPPM, yang sudah saya 

jelaskan sebelumnya yaitu dijabarkan dalam pembelajaran harian. Lalu 

mbak, kami juga mengintegrasi nilai agama dan moral kami lakukan dengan 

contoh langsung dari guru seperti membiasakan salam. Selain itu, kami juga 

membuat kesepakatan kelas sehingga anak melakukan hal itu secara 

berkelanjutan mbak. 

- Pertanyaan: Apakah nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam semua 

aktivitas atau hanya pada waktu tertentu? 

- Jawaban: Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam semua aktivitas, 

misalnya dengan salam, senyum, dan sapa. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan 

 

anak? 

- Jawaban: Evaluasi melihat tujuan pembelajaran setiap 

hari melalui asesmen, ceklis, hasil karya, catatan anekdot, dan foto berseri. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melihat dan 

2 

6 

12 

13 

56 
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Perkembangan nilai agama dan moral anak- dari 

Apa saja faktor pendukung dalam penanaman nilai agama dan 

moral pada anak di 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

kelas 

anak-anak selama mereka belajar di sekolah? 

Apa saja faktor penghambat dalam penanaman nilai agama dan 

moral di 6 

 

pada 

 

- Jawaban: anak dilihat 

 

asesmen harian, mingguan, dan bulanan yang dicatat secara tertulis. Kami 

mengamati langsung siswa dan memberikan catatan, yang kemudian diikuti 

dengan pemberian nilai formatif dan sumatif di rapor. 

- Pertanyaan: 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

 

- Jawaban: Faktor pendukung meliputi lingkungan yang mayoritas beragama 

Islam. Fasilitas pendukung sudah ada meskipun belum lengkap, seperti tidak 

adanya masjid di sekolah sehingga kami menggunakan masjid terdekat. 

Sholat dhuha dan dzuhur dilakukan di kelas masing-masing. 

- Pertanyaan: 
 

 

- Jawaban: Di setiap selalu ada anak yang membutuhkan perhatian 

khusus dan pendampingan lebih intensif. 

 

Wawancara dengan Ibu Wahid (Wh) 

 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mempersiapkan pembelajaran penanaman nilai 

agama dan moral? 

- Jawaban: Dalam mempersiapkannya, langkah pertama yang saya lakukan 

adalah membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan modul 

pembelajaran. 

2 

3 

14 
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penanaman nilai agama dan moral? 

Apa saja metode yang ibu gunakan untuk mengajarkan 

Apa saja materi yang dalam nilai 

agama dan moral? 

media pembelajaran yang dalam 

penanaman nilai moral? 

Media pembelajaran 

dalam penanaman nilai agama dan moral? 

pembiasaan akhlak, 

3 

 

- Pertanyaan: Apa saja program khusus atau rutinitas harian yang ibu 

laksanakan 

- Jawaban: Saya menerapkan moral terkait  seperti 

mengajarkan sopan santun terhadap sesama, orang tua, guru, dan teman- 

teman. 

- Pertanyaan: ibu persiapkan penanaman 
 

 

- Jawaban: Materi yang saya siapkan berkaitan dengan akhlak, terutama 

untuk kelompok A ini yang masih dalam tahap pembentukan pondasi. Jadi, 

saya menekankan budi pekerti. 

- Pertanyaan: Apa saja ibu gunakan 

agama dan 

- Jawaban: yang utama adalah peraga langsung karena 

lebih mudah diterima anak-anak. Selain itu, saya juga menggunakan 

keteladanan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melakukan pengkondisian sebelum mengajar? 
 

- Jawaban: Saya berusaha membuat anak tertarik terlebih dahulu dengan 

materi yang akan disampaikan agar mereka lebih fokus. Misalnya, saya 

memberikan reward kepada anak-anak yang sudah menerapkan nilai-nilai 

agama dan budi pekerti serta memberikan motivasi kepada mereka. 

- Pertanyaan: 
 

6 

9 

16 

78 
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penanaman nilai agama 

dan moral dengan usia anak? 

Metode yang gunakan adalah metode 

penanaman nilai 

agama dan moral pada anak- 

di 

nilai agama dan moral dalam 

Nilai-nilai agama dan moral dengan 

 

- Jawaban: saya praktik, terutama 

praktik langsung, seperti memberikan tugas kepada anak-anak untuk maju 

ke depan kelas dan menghafal. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan metode 

sesuai 

- Jawaban: Saya bisa melihat dari sikap anak-anak, apakah mereka bisa 

mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan atau tidak. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan anak-anak memahami nilai-nilai 

yang diajarkan? 

- Jawaban: Sama seperti yang saya jelaskan sebelumnya, saya melihat dari 

sikap mereka. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengintegrasikan 

kegiatan sehari-hari di sekolah? 

- Jawaban: diintegrasikan  mengamati 

langsung penerapannya oleh anak-anak. 

- Pertanyaan: Apakah nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam semua 

aktivitas atau hanya pada waktu tertentu? 

- Jawaban: Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam semua aktivitas. 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan 

 

anak? 

- Jawaban: Biasanya, akhir pembelajaran, saya melakukan refleksi. Ada 

sesi tanya jawab, kemudian saya melakukan evaluasi. 

2 

3 

9 
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pembelajaran penanaman nilai 

agama dan moral? 

dengan 

penanaman nilai agama dan moral? 

Program yang 

nilai-nilai agama dan moral yang diajarkan di 

sekolah. 

Apa saja materi yang dalam nilai 

agama dan moral? 

pembelajaran yang gunakan dalam 

nilai agama dan moral? 

Apa saja faktor penghambat dalam penanaman nilai agama dan 

moral di 

 

- Pertanyaan: 

 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

- Jawaban: Faktor penghambat biasanya adalah lingkungan di rumah yang 

tidak mendukung telah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Istiqomah (IQ) 

 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mempersiapkan 
 

 

- Jawaban: Saya sesuaikan kurikulum K13. Kami persiapkan materi 

pembelajaran selama satu semester, kemudian untuk semester berikutnya, 

kami persiapkan materi yang baru. 

- Pertanyaan: Apa saja program khusus atau rutinitas harian yang ibu 

laksanakan dalam 

- Jawaban: khusus kami lakukan antara lain manasik haji, 

peringatan Maulid Nabi, dan pengajian. Sedangkan untuk rutinitas harian, 

kami melaksanakan sholat, hafalan hadis, dan hafalan doa yang dilakukan 

setiap hari. 

- Pertanyaan: ibu persiapkan penanaman 
 

 

- Jawaban: Materi yang disiapkan meliputi sholat dan doa-doa harian. 

 

- Pertanyaan: Apa saja media ibu 

penanaman 

3 

3 

9 

9 

9 

14 
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penanaman nilai agama 

dan moral dengan usia anak? 

penanaman nilai 

agama dan moral pada anak- 

penanaman nilai agama dan moral? 

Metode yang gunakan adalah 

Apa saja metode yang ibu gunakan untuk mengajarkan 

nilai agama dan moral dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah? 

3 

 

- Jawaban: Kadang kami menggunakan proyektor atau TV serta video-video. 

 

Kami juga melakukan praktik langsung untuk materi moral. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melakukan pengkondisian sebelum mengajar? 

- Jawaban: Saya melakukan pemanasan terlebih dahulu, seperti ice-breaking, 

tepuk tangan, atau menyanyi. Setelah itu, kami sampaikan materi apa yang 

akan dipelajari. 

- Pertanyaan: 
 

 

- Jawaban: saya dengan mencontohkan terlebih 

dahulu, seperti menggunakan metode sholat. Selain itu, kami memberikan 

tugas dan proyek agar anak-anak bisa saling berbagi pengetahuan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan metode 

sesuai 

- Jawaban: Metodenya disesuaikan dengan cara memperagakan, sehingga 

anak-anak dapat lebih mudah memahami. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengintegrasikan 

di 

- Jawaban: Kami melakukannya setiap hari, dimulai dengan berdoa. Berdoa 

sebelum makan, mencontohkan makan dengan tangan kanan, dan selalu 

mengingatkan anak-anak bahwa dalam melakukan kegiatan apapun, mereka 

harus mengedepankan nilai dan norma. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan 

anak? 

2 

2 

6 

19 



94 

Page 107 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 107 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

dengan 

Apa saja faktor pendukung dalam penanaman nilai agama dan 

moral pada anak di 

nilai-nilai yang diajarkan di sekolah yang 

diterapkan di rumah. orang tua 

Apa saja faktor penghambat dalam penanaman nilai agama dan 

moral di 

 

- Jawaban: Evaluasinya melihat catatan perkembangan. Kami 

membandingkan perilaku anak saat awal pembelajaran dengan 

perkembangan akhlaknya setelah beberapa pertemuan, seperti apakah ada 

perubahan pada anak yang biasanya ribut dengan temannya. 

- Pertanyaan: 

 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

 

- Jawaban: Faktor pendukungnya adalah fasilitas yang memadai. 

 

- Pertanyaan: 

 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

 

- Jawaban: Faktor penghambatnya adalah orang tua yang sibuk, sehingga 

terkadang tidak selaras dengan 

Banyak yang tidak sesuai dengan panduan 

yang telah diberikan sebelumnya kepada wali murid. 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah (KS) 

 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mempersiapkan pembelajaran penanaman nilai 

agama dan moral? 

- Jawaban: Menyiapkan RPP dan modul belajar lainnya, dibuat oleh tim 

kurikulum dan kemudian dikembangkan oleh semua guru. Revisi dan 

peninjauan kurikulum yang ada di KOSP biasanya dilakukan sekali setahun. 

Namun, perencanaan harian dapat berubah setiap saat dan bisa direvisi oleh 

setiap guru kapanpun, tergantung pada keinginan dan minat anak. 

Sedangkan kurikulum yang sudah di KSP direvisi setiap tahun sekali mbak. 

3 

7 

14 
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Apa saja materi yang dalam nilai 

agama dan moral? 

media pembelajaran yang dalam 

penanaman nilai moral? 

Media pembelajaran 

dalam penanaman nilai agama dan moral? 

yang adalah 

 

- Pertanyaan: Apa saja program khusus atau rutinitas harian yang ibu 

laksanakan 

- Jawaban: Program pertama tentang ibadah. Kami memiliki 

rutinitas ibadah yang dilakukan setiap hari. Selain itu, ada kebiasaan- 

kebiasaan yang diterapkan kepada anak terkait akhlak dalam berdoa setiap 

harinya. 

- Pertanyaan: ibu persiapkan penanaman 
 

 

- Jawaban: Mempersiapkan berbagai materi yang sesuai dengan usia anak 

yang mana materi itu bertujuan untuk membentuk karakter mereka sejak 

dini, materi juga dirancang dengan mudah sehingga dipahami anak dan 

menarik. 

- Pertanyaan: Apa saja ibu gunakan 

agama dan 

- Jawaban: untuk praktek seperti sholat dilakukan 

dengan praktek langsung. Misalnya untuk sholat lima waktu, anak-anak 

diberikan kartu huruf dan kartu kata untuk menyusun urutan waktu sholat. 

Media lainnya seperti flipchart juga digunakan tergantung pada kebutuhan 

anak. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melakukan pengkondisian sebelum mengajar? 

- Jawaban: Kami mengajak anak-anak untuk berkumpul di lingkaran yang 

kami sebut circle time, dalam circle time Kami bisa memulai dengan doa 

bersama atau lagu-lagu ceria seperti lagu islami yang familiar untuk anak. 

9 

16 

35 
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penanaman nilai agama 

dan moral dengan usia anak? 

penanaman nilai agama dan moral? 

Kami 

penanaman nilai agama dan moral 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak- 

Apa saja metode yang ibu gunakan untuk mengajarkan 

disesuaikan dengan perkembangan usia anak- dan 

pembelajaran 

anak usia dini 

memiliki dan yang unik. 

metode pembelajaran yang 

untuk menanamkan nilai- agama dan moral 

Metode-metode 

anak-anak tidak hanya tetapi 

juga merasakan dan 

3 

 

Hal tersebut membantu membangun suasana yang positif tetapi juga 

membuat anak-anak lebih fokus dan siap untuk belajar. 

- Pertanyaan: 
 

 

- Jawaban: menerapkan berbagai dirancang 

 

khusus  nilai kepada anak-anak. 

ini  anak  

berfokus pada yang interaktif dan menyenangkan seperti 

metode bercerita kisah-kisah nabi, pembiasan salam dan sapa sesama dan 

metode teladan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan metode 

sesuai 

- Jawaban: Kami sangat memahami bahwa perkembangan 

karakteristik kebutuhan  Kami sangat berhati-hati 

dalam memilih dan menerapkan metode 

usia anak. 

 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu memastikan anak-anak memahami nilai-nilai 

yang diajarkan? 

- Jawaban: Kami menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman, di mana  mendengar atau melihat, 

melakukan. Misalnya, ketika mengajarkan tentang 

berbagi atau tolong-menolong, kami melibatkan anak-anak dalam aktivitas 

2 

3 

6 

6 

11 

43 

80 
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nilai-nilai agama dan 

moral dalam 

anak-anak, mereka  dapat dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

penanaman nilai agama dan moral pada anak- 

penting untuk 

nilai agama dan moral dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah? 

nilai-nilai agama dan moral tidak hanya 

sebagai 

penanaman nilai 

agama dan moral pada anak-anak? 

menerapkan 

 

nyata seperti bekerja sama dalam permainan atau membantu teman yang 

membutuhkan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengintegrasikan 

di 

- Jawaban: Untuk memastikan bahwa 

 

diajarkan bagian dari kurikulum formal, tetapi juga diintegrasikan 

secara alami ke dalam seluruh kegiatan sehari-hari di sekolah. Kami percaya 

bahwa pembelajaran nilai-nilai harus menjadi bagian dari pengalaman 

sehari-hari sehingga menginternalisasi  

mereka. 

- Pertanyaan: Apakah nilai nilai tersebut diintegrasikan dalam semua aktivitas 

atau hanya pada waktu tertentu? 

- Jawaban: Kami berusaha untuk mengintegrasikan 

semua aktivitas, bukan hanya pada waktu tertentu. Kami 

percaya bahwa penanaman nilai-nilai tersebut harus menjadi bagian dari 

seluruh pengalaman belajar anak-anak agar dapat memberikan dampak yang 

maksimal. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan 
 

 

- Jawaban: Seperti kami berbagai metode untuk mengevaluasi 

keberhasilan anak. Evaluasi 

ini memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan benar-benar 

dipahami dan diterapkan oleh anak-anak seperti halnya Guru-guru secara 

2 

13 

14 

19 

42 

110 
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tentang nilai-nilai agama dan moral. Juga 

perkembangan nilai agama 

dan moral anak-anak melalui yang 

nilai- 

nilai agama dan moral dalam pembelajaran. ini 

perkembangan nilai agama moral 

anak-anak selama mereka belajar di sekolah? 

Apa saja faktor pendukung dalam penanaman nilai agama dan 

moral di 

Apa saja faktor penghambat dalam penanaman nilai agama dan 

moral di 

untuk memastikan bahwa tidak 

hanya memahami tetapi juga nilai-nilai tersebut 

tidak hanya memiliki 

keterampilan yang baik tetapi juga memiliki dan 

dan tanya jawab dengan anak- 

pemahaman tentang yang 

 

rutin mengamati perilaku anak-anak dalam berbagai situasi, baik selama 

kegiatan belajar maupun dalam interaksi sosial sehari-hari. Dan juga kami 

mengadakan sesi diskusi anak untuk 

memahami mereka nilai-nilai telah diajarkan. 

- Pertanyaan: Bagaimana ibu melihat dan 

pada 

- Jawaban: Kami memantau dan mengevaluasi 

pada berbagai cara terintegrasi dalam 

proses pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Kami memperhatikan 

perkembangan ini secara holistik anak-anak 

menerapkan dalam 

 

kehidupan mereka. 

 

- Pertanyaan: 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

- Jawaban: Satu faktor pendukung utama. Guru 

mengajar komitmen  

 

pemahaman  mendalam 

 

Kurikulum kami dirancang secara khusus untuk mengintegrasikan 

semua aspek  Kurikulum  

mencakup berbagai kegiatan yang mendukung pembelajaran nilai-nilai, 

seperti cerita moral, kegiatan ibadah. 

- Pertanyaan: 

 

TK ABA Mardi Putra Bantul? 

2 

5 

11 

12 

14 

14 

40 

52 

129 



99 

Page 112 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 112 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

nilai-nilai agama dan moral dalam dan 

nilai-nilai 

 

Jawaban: Anak-anak datang dari latar belakang keluarga yang bervariasi, 

dan beberapa mungkin tidak mendapatkan dukungan yang konsisten untuk 

di rumah. Perbedaan pengajaran  

penerapan di rumah dapat mempengaruhi bagaimana anak-anak 

menerimanya di sekolah. 

9 
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Penanaman nilai agama dan moral anak usia dini 

pembelajaran penanaman nilai agama dan moral? 

agama 

dan moral 

dengan 

Penanaman nilai agama dan moral 

untuk 

 

 

Lampiran 8. Koding Hasil Wawancara 

Aspek: 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaa 

n 

 

Bagaimana ibu mempersiapkan  
 

 

 

 

1Wh 

Dalam mempersiapkannya, langkah 

pertama yang saya lakukan adalah 

membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dan modul 

pembelajaran. 

Persiapan 

pembelajaran 

dilakukan 

dengan 

pembuatan 

RPP modul. 

Persiapan 

pembelajaran 

dimulai dari 

perencanaan 

RPP. 

 

 

 

1Iq 

Saya sesuaikan dengan kurikulum 

K13. Kami persiapkan materi 

pembelajaran selama satu semester, 

kemudian untuk semester berikutnya, 

kami persiapkan materi yang baru. 

Persiapan 

pembelajaran 

mengikuti 

kurikulum 

K13. 

Pembelajaran 

nilai 

 

disesuaikan 
 

 

kurikulum. 

 

 

 

 

 

 

1Hw 

  itu  

 

 

 

Dengan 

membuat 

modul ajar 

sesuai CP 

 

Guru dapat 

Mempersiapka 

n modul ajar 

mengenai 

penanaman 

nilai agama 

dan moral 

sesuai CP. 

perencanaan kita membuat 

modul ajar, baik untuk intra maupun 

proyek. Untuk pembelajaran intra, 

nilai agamanya memiliki CP (Capaian 

Pembelajaran) tersendiri, yakni nilai 

agama dan budi pekerti yang 

terintegrasi. Setiap hari, terdapat doa, 

hadist,  hapalan  pendek,  dan  ayat 

pilihan yang dijadikan hapalan rutin 

3 

3 

103 
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anak-anak 

memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai agama 

 

 

 

76 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  sesuai dengan topik yang diambil. 

Sementara untuk proyek, penanaman 

nilai agama dan moral tidak selalu 

diambil karena bergantung pada tema 

dan topik. Dalam satu tahun, ada dua 

modul proyek, seperti tahun ini kami 

mengambil tema "Menjadi Chef yang 

Hebat" untuk mengatasi anak yang 

susah makan sayur. Lalu Modul 

pembelajaran dirancang untuk 

menyesuaikan dengan topik-topik 

yang relevan, yang akan 

memudahkan dalam 

 

moral mbak. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1KS 

 

Kami dan tim kurikulum sendiri 

menyiapkan RPP dan modul belajar 

lalu kemudian dikembangkan oleh 

semua guru. Nanti ada tahap revisi 

dan peninjauan kurikulum yang ada di 

KOSP biasanya kami lakukan sekali 

setahun. Namun, perencanaan harian 

itu mbak dapat berubah setiap saat 

dan bisa direvisi oleh setiap guru 

kapanpun, tergantung pada keinginan 

dan   minat   anak.   Sedangkan 

kurikulum yang sudah di KSP direvisi 

 

 

Kurikulum 

dibuat tim 

khusus, 

dengan revisi 

tahunan dan 

fleksibilitas 

harian. 

 

 

 

 

 

Guru-guru dan 

tim kurikulum 

membuat RPP 

dan modul 

belajar 
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penanaman nilai agama dan moral? 

Apa saja 

sopan santun terhadap orang 

tua, guru, dan teman- 

memastikan bahwa nilai-nilai 

agama dan moral 

dalam sehari- 

hari. 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  setiap tahun sekali, seperti itu mbak. 

Kemudian mbak di bagian RPPM 

kami 

terintegrasi secara 

menyeluruh kegiatan 

Seperti doa pagi, cerita nabi, dan 

kegiatan yang mendukung 

pengembangan akhlak anak-anak. 

  

program khusus atau rutinitas harian yang ibu laksanakan dalam 

 

 

 

2Wh 

Saya menerapkan pembiasaan moral 

terkait akhlak, seperti mengajarkan 

sesama, 

teman. 

Program 

pembiasaan 

moral dan 

rutinitas doa 

harian. 

Rutinitas 

harian fokus 

pada moral 

dan akhlak. 

 

 

 

 

 

2Iq 

Program khusus yang kami lakukan 

seperti manasik haji, peringatan 

Maulid Nabi, dan pengajian. 

Sedangkan untuk rutinitas harian, 

kami melaksanakan sholat, hafalan 

hadis, dan hafalan doa yang dilakukan 

setiap hari. 

Integrasi 

program 

khusus dan 

rutinitas 

keagamaan 

dalam 

kegiatan 

harian. 

 

 

Program rutin 

mendukung 

pembelajaran 

nilai agama 

dan moral. 

 

 

2Hw 

Ada rutinitas khusus untuk agama 

setiap pagi, seperti kegiatan intra di 

luar  kelas.  Selain  itu,  ada  juga 

kegiatan  kemuhammadiyahan  dan 

Program 

moral dan 

rutinitas doa 

harian 

Rutinitas 

harian yang 

terstruktur 

dalam 

3 

11 

56 
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nilai agama 

dan moral. 

Apa saja yang dalam penanaman nilai dan moral? 

sebelum dan 

sesudah 

kegiatan. 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  nilai-nilai agama yang termasuk 

dalam RPM setiap guru. 

dilaksanakan 

setiap hari. 

pembelajaran 

moral. 

 

 

 

 

 

2KS 

 

Karena selalu kita lakukan setiap hari 

itu dimulai dengan berdoa. Berdoa 

sebelum makan, mencotohkan makan 

dengan tangan kanan dan 

mengingatkan bahwa setiap anak 

melakukan kegiatan apapun harus 

mengedepankan nilai dan norma 

 

 

Rutinitas 

berdoa 

Membiasakan 

berdoa 

 
 

 
 

 

yang 

berdamlak 

 materi ibu persiapkan agama 
 

 

 

 

3Wh 

Materi yang saya siapkan berkaitan 

dengan akhlak, terutama untuk 

kelompok A ini yang masih dalam 

tahap pembentukan pondasi. Jadi, 

saya menekankan budi pekerti. 

Materi 

difokuskan 

pada 

pembelajaran 

akhlak dan 

budi pekerti. 

Fokus pada 

materi akhlak 

dan budi 

pekerti dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

3Iq 

Materi yang disiapkan meliputi sholat 

dan doa-doa harian. Setiap kegiatan 

yang kami rencanakan sudah 

termasuk bagaimana cara menilai 

keberhasilan penanaman nilai agama 

dan moral pada anak-anak itu mbak. 

Kami  juga  memastikan  bahwa 

 

Materi terdiri 

dari praktek 

sholat dan 

hafalan doa- 

doa harian. 

 

 

Fokus 

pembelajaran 

pada praktek 

ibadah harian. 

3 

6 
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Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  penanaman nilai-nilai ini berjalan 

secara berkesinambungan dan dapat 

diadaptasi. Saya juga menyiapkan 

materi seperti sholat dan doa-doa 

harian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3Hw 

Iya mbak, saya juga menyediakan 

modul ajar untuk kelompok usia 4-5 

tahun dirancang secara khusus, 

meskipun tema yang digunakan sama 

tetapi materi yang diajarkan berbeda 

untuk masing-masing kelompok usia. 

Materi yang kami siapkan untuk 

penanaman moral disesuaikan dengan 

CP yang telah ditetapkan oleh 

Kemendikbud, serta disesuaikan lagi 

dengan usia anak 4-5 tahun. Jadi, 

untuk anak kelompok A dan B 

berbeda,  meskipun  tema  yang 

digunakan sama. 

 

 

 

 

Materi 

disesuaikan 

dengan CP 

yang telah 

ditetapkan 

oleh 

Kemendikbu 

d 

 

 

 

 

 

 

Materi 

disesuaaikan 

dengan CP 

yang telah 

ditetapkan 

 

 

 

 

3Ks 

Mempersiapkan berbagai materi yang 

sesuai dengan usia anak mbak, 

tentunya materi itu bertujuan untuk 

membentuk karakter mereka sejak 

dini, lalu materi itu dirancang dengan 

mudah sehingga dipahami anak dan 

menarik. 

 

 

Materi 

disiapkan 

sesuai dengan 

usia anak 

 

 

Materi 

dirancang 

dengan mudah 

dan dipahami 
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media pembelajaran yang dalam penanaman nilai 

moral? 

Media pembelajaran 

 

 

 

16 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

 Apa saja ibu gunakan agama 

dan 

 

 

 

 

 

4Wh 

 

yang utama 

adalah peraga langsung karena lebih 

mudah diterima anak-anak. Selain itu, 

saya juga menggunakan keteladanan. 

Menggunaka 

n peraga 

langsung dan 

contoh 

teladan dalam 

pembelajaran 

. 

Media 

pembelajaran 

langsung dan 

contoh 

digunakan 

untuk 

menanamkan 

nilai. 

 

 

 

 

4Iq 

 

 

Kadang kami menggunakan 

proyektor atau TV serta video-video. 

Kami juga melakukan praktik 

langsung untuk materi moral. 

Media 

pembelajaran 

menggunakan 

audiovisual 

dan praktek 

langsung. 

Media 

beragam 

digunakan 

untuk 

mendukung 

pemahaman 

anak. 

 

 

 

 

 

4Hw 

 

Media pembelajaran yang digunakan 

antara lain kreativitas guru dalam 

membuat media yang ditempel di 

dinding, dan juga memanfaatkan 

media pembelajaran yang sudah ada, 

seperti video, serta penggunaan 

perangkat seperti loose part di kelas. 

Media 

pembelajaran 

seperti vidio 

memudahkan 

anak dalam 

memahami 

pembelajaran 

yang 

diberikan 

 

Media 

beragam 

digunakan 

untuk 

mendukung 

pemahaman 

anak. 
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Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

 

 

 

 

4KS 

Media pembelajaran untuk praktek 

seperti sholat dilakukan dengan 

praktek langsung. Dalam kegiatan 

inti, misalnya untuk sholat lima 

waktu, anak-anak diberikan kartu 

huruf dan kartu kata untuk menyusun 

urutan waktu sholat. Media lainnya 

seperti  flipchart  juga  digunakan 

tergantung pada kebutuhan anak. 

 

Menggunaka 

n praktek 

langsung dan 

media visual 

untuk 

pembelajaran 

. 

 

 

Penggunaan 

media visual 

dan praktek 

langsung 

dalam 

pembelajaran. 

Pelaksanaa 

n 

Bagaimana ibu melakukan pengkondisian sebelum mengajar? 

 

 

 

 

 

5Wh 

Saya berusaha membuat anak tertarik 

terlebih dahulu dengan materi yang 

akan disampaikan agar mereka lebih 

fokus. Misalnya, saya memberikan 

reward kepada anak-anak yang sudah 

menerapkan nilai-nilai agama dan 

budi  pekerti  serta  memberikan 

motivasi kepada mereka. 

Menggunaka 

n pendekatan 

reward dan 

motivasi 

untuk 

mempersiapk 

an anak. 

 

 

Pemberian 

reward 

meningkatkan 

kesiapan dan 

motivasi anak. 

 

 

 

 

 

5Iq 

 

 

Saya melakukan pemanasan terlebih 

dahulu, seperti ice-breaking, tepuk 

tangan, atau menyanyi. Setelah itu, 

kami sampaikan materi apa yang akan 

dipelajari. 

Aktivitas 

icebreaking 

dilakukan 

untuk 

mempersiapk 

an anak-anak 

sebelum 

materi utama. 

 

 

Aktivitas 

pemanasan 

penting untuk 

meningkatkan 

fokus anak. 
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Apa saja metode yang ibu gunakan untuk mengajarkan 

 

 

 

6 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

5Hw 

Setelah pembelajaran di luar, anak- 

anak dibiasakan dengan aktivitas fisik 

motorik yang sangat berpengaruh 

untuk pembelajaran. Misalnya, anak- 

anak diajak melakukan salam 

gembira, dan saat masuk kelas, guru 

membuat circle dengan gerakan 

ringan seperti merangkak atau 

berjinjit. Pembukaan pembelajaran 

juga melibatkan tepuk, nyanyian, dan 

brainstorming,  tergantung  masing- 

masing guru mbak. 

 

 

 

 

 

 

Dengan aktiv 

itas fisik 

motorik 

 

 

 

Aktivitas 

motorik 

berpengaruh 

signifikan bagi 

fokus anak 

sebelum 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

5KS 

Kami mengajak anak-anak untuk 

berkumpul di lingkaran yang kami 

sebut circle time, dalam circle time 

Kami bisa memulai dengan doa 

bersama atau lagu-lagu ceria seperti 

lagu islami yang familiar untuk anak. 

Hal tersebut membantu membangun 

suasana yang positif tetapi juga 

membuat anak-anak lebih fokus dan 

siap untuk belajar. 

 

 

 

Dengan 

adanya circle 

time bisa 

membangun 

suasana yang 

positif 

 

 

 

Aktivitas ini 

membuat 

anak-anak 

lebih fokus 

Dan melatih 

kesabaran anak 

penanaman nilai agama 

dan moral? 

 



108 

Page 121 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 121 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

 

 

 

 

6Wh 

 

 

Metode yang saya gunakan adalah 

metode praktik, terutama praktik 

langsung, seperti memberikan tugas 

kepada anak-anak untuk maju ke 

depan kelas dan menghafal. 

Menggunaka 

n metode 

praktek 

langsung dan 

hafalan untuk 

memperkuat 

pemahaman 

anak. 

 

Metode 

praktek dan 

hafalan efektif 

untuk 

pembelajaran 

nilai. 

 

 

 

 

 

6Iq 

 

Metode yang saya gunakan adalah 

dengan mencontohkan terlebih 

dahulu, seperti menggunakan metode 

sholat. Selain itu, kami memberikan 

tugas dan proyek agar anak-anak bisa 

saling berbagi pengetahuan. 

Berbagai 

metode 

digunakan 

untuk 

mendukung 

pemahaman 

yang 

menyeluruh. 

 

Metode 

pembelajaran 

bervariasi 

meningkatkan 

pemahaman 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

6Hw 

Metode yang digunakan termasuk 

keteladanan, kisah-kisah nabi untuk 

nilai agama, dan contoh langsung dari 

guru untuk nilai moral. Kami juga 

menggunakan nyanyian, tepuk 

tangan, serta aktivitas model proyek 

seperti menghias Asmaul Husna atau 

puzzle. Selain itu, ada diskusi dan 

tanya jawab yang diadakan setiap hari 

jika memungkinkan 

Menggunaka 

n metode 

keteladanan, 

kisah-kisah 

nabi, 

menggunakan 

nyanyian, 

tepuk tangan, 

serta aktivitas 

model proyek 

seperti 

 

 

 

 

 

Metode 

pembelajaran 

bervariasi 
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disesuaikan 

dengan perkembangan usia anak- 

dan 

pembelajaran 

metode 

pembelajaran yang 

untuk menanamkan nilai- agama 

dan moral 

Metode-metode 

Metode yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

agama 

anak? 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

   menghias 

Asmaul 

Husna atau 

puzzle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6KS 

Kami menerapkan berbagai 

dirancang khusus 

nilai 

kepada anak-anak. 

ini 
 

 

anak berfokus pada 

yang interaktif dan 

menyenangkan seperti metode 

bercerita kisah-kisah nabi, pembiasan 

salam dan sapa sesama dan metode 

teladan. 

 

 

 

 

 

Menerapkan 

pembelajaran 

yang 

berfokus 

pada usia 

anak 

 

 

 

 

 

 
 

 

anak dan 

menceritakan 

 
 

 

didalamnya 

Bagaimana ibu memastikan metode penanaman nilai agama dan moral sesua 

dengan usia 

 

 

 

7Wh 

 

Saya bisa melihat dari sikap anak- 

anak, apakah mereka bisa 

mengaplikasikan nilai-nilai yang 

diajarkan atau tidak 

Melihat dari 

sikap anak 

dalam 

mengaplikasi 

kan nilai-nilai 

agama 

 

Mengobserasi 

sikap anak 

selama di 

sekolah 

6 

43 

56 
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penanaman 

nilai agama dan moral yang sesuai 

dengan tahap perkembangan 

anak- 

penanaman 

nilai agama 

dan moral 

sesuai tahap 

nilai 

agama dan 

moral sesuai 

tahap 

perkembangan 

anak 

anak usia dini 

memiliki karakteristik 

yang unik. karena 

anak-anak 

dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran 

dengan 

sudah sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang 

pembelajaran 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

 

 

 

7Iq 

 

 

Metodenya disesuaikan dengan cara 

memperagakan, sehingga 

Memastikan 

metode 

 

sesuai usia 
 

 

praktek 

langsung. 

 

Pendekatan 

sesuai usia 

melalui 

praktek 

langsung. 

 

 

7Hw 

Metode  RPPM 
 

Menggunaka 

n RPPM 

 

Fokus dengan 

RPPM 

( 

Mingguan) dijabarkan ke dalam 

harian. 

 

 

 

 

 

7KS 

Kami sangat memahami bahwa 

perkembangan 

dan kebutuhan 

Oleh itu, kami 

sangat berhati-hati dalam memilih 

dan menerapkan metode 

 

usia 

anak. 

Menerapkan 

metode 

 
 

 
 

 
 

 

perkembanga 

n usia anak 

 

Penerapan 

metode 

Bagaimana ibu memastikan anak-anak memahami nilai-nilai yang diajarkan? 

 

 

7Wh 

Sama seperti yang saya jelaskan 

sebelumnya, saya melihat dari sikap 

mereka. 

Melihat dari 

sikap anak 

dalam 

mengaplikasi 

Mengobserasi 

sikap anak 

selama di 

sekolah 

3 

3 

3 

12 

13 

77 
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anak-anak tidak hanya 

tetapi juga 

merasakan dan 

 

 

 

80 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

   kan nilai-nilai 

agama 

 

 

 

 

7Iq 

 

 

Dengan cara yang sama, yaitu 

memperagakan dan memberikan 

contoh langsung 

Memastikan 

pemahaman 

melalui 

praktek dan 

contoh 

langsung. 

Metode 

praktek 

langsung untuk 

memastikan 

pemahaman 

anak. 

 

 

7Hw 

Pemahaman anak-anak dinilai 

melalui RPPM, yang sudah saya 

jelaskan sebelumnya yaitu dijabarkan 

dalam pembelajaran harian. 

 

Menggunaka 

n RPPM 

 

Fokus dengan 

RPPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7KS 

Kami menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman, 

di mana 

mendengar atau melihat, 

melakukan. Misalnya, 

ketika mengajarkan tentang berbagi 

atau tolong-menolong, kami 

melibatkan anak-anak dalam aktivitas 

nyata seperti bekerja sama dalam 

permainan atau membantu teman 

yang membutuhkan. Dengan 

demikian, mereka tidak hanya 

mendengar konsep nilai tersebut, 

tetapi juga mempraktikkannya. Ada 

juka kami sering menggunakan cerita 

 

 

 

 

 

 

 

Melibatkan 

anak dalam 

aktivitas 

nyata sehari- 

hari 

 

 

 

 

 

 

Mengulang 

ceirta 

kehidupan 

mengenai nilai 

agama dan 

moral 
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nilai agama dan moral dalam kegiatan sehari 

Nilai-nilai agama dan moral 
dalam 

kegiatan 

sehari-hari 

Nilai agama 

dalam 

kegiatan 

sehari-hari. 

nilai agama dan moral 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  dan contoh nyata yang dekat dengan 

kehidupan anak-anak dan sering 

kamu ulang-ulangi. 

  

Bagaimana ibu mengintegrasikan 

hari di sekolah? 

 

 

 

 

8Wh 

 

 

 

diintegrasikan dengan mengamati 

langsung penerapannya oleh anak- 

anak. 

Integrasi nilai 

agama 

 
 

 

melalui 

berbagai 

aktivitas. 

 

 

diterapkan 

dalam setiap 

aktivitas di 

sekolah. 

 

 

 

 

 

8Iq 

Kami melakukannya setiap hari, 

dimulai dengan berdoa. Berdoa 

sebelum makan, mencontohkan 

makan dengan tangan kanan, dan 

selalu mengingatkan anak-anak 

bahwa dalam melakukan kegiatan 

apapun, mereka harus 

mengedepankan nilai dan norma. 

 

 

Nilai agama 

diintegrasika 

n melalui 

kegiatan rutin 

sehari-hari. 

 

 

Integrasi nilai 

agama 

rutin 

 

 

 

 

8Hw 

Integrasi kami 

lakukan dengan contoh langsung dari 

guru seperti membiasakan salam. 

Selain itu, kami juga membuat 

kesepakatan kelas sehingga anak 

melakukan   hal   itu   secara 

berkelanjutan mbak. 

Dilakukan 

melalui 

contoh 

langsung dari 

guru dan 

kesepakatan 

kelas 

 

 

 

Praktek secara 

langsung 

9 

9 

9 
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penanaman nilai agama dan mora 

pada anak-anak? 

anak-anak, 

mereka dapat dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

nilai-nilai 

agama dan moral tidak hanya 

sebagai 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

8KS 

Untuk memastikan bahwa 
 

  

diajarkan bagian dari 

kurikulum formal, tetapi juga 

diintegrasikan secara alami ke dalam 

seluruh kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Kami percaya bahwa 

pembelajaran nilai-nilai ini harus 

menjadi bagian dari pengalaman 

sehari-hari  sehingga 

menginternalisasi 
 

 

mereka 

 

 

 

 

Pembelajara 

n nilai agama 

diintegrsikan 

dalam 

seluruh 

kegiatan 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek secara 

langsung 

 

 

 

 

Evaluasi 

Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

9Wh 

Setiap hari, kita amati bagaimana 

anak-anak bersikap dan berperilaku, 

apakah mereka menerapkan nilai- 

nilai yang sudah diajarkan, seperti 

saling menghormati, jujur, dan 

disiplin. Biasanya di akhir 

pembelajaran saya melakukan 

refleksi. Ada sesi tanya jawab, 

kemudian saya melakukan evaluasi. 

Biasanya, di akhir pembelajaran, saya 

melakukan refleksi. Ada sesi tanya 

 

 

Evaluasi 

dilakukan 

dengan 

mengamati 

perubahan 

sikap dan 

pengetahuan 

anak. 

 

 

Evaluasi 

keberhasilan 

melalui 

perubahan 

sikap dan 

pengetahuan 

anak. 

2 

13 

42 
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nilai 

agama dan moral tidak hanya anak 

perilaku 

 

 

 

2 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  jawab, kemudian saya melakukan 

evaluasi. 

  

 

 

 

 

 

9Iq 

 

 

Setelah bermain atau melakukan 

kegiatan, kita sering tanyakan kepada 

anak-anak bagaimana perasaan 

mereka dan apakah mereka merasa 

sudah berbuat baik atau belum. 

Evaluasi 

dilakukan 

dengan 

membanding 

kan catatan 

perubahan 

akhlak anak 

secara 

berkala. 

 

 

Evaluasi 

berdasarkan 

perubahan 

akhlak yang 

tercatat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

9Hw 

 

 

 

 

 

Evaluasi dilakukan dengan melihat 

tujuan pembelajaran setiap hari 

melalui asesmen, ceklis, hasil karya, 

catatan anekdot, dan foto berseri. 

Evaluasi 

dilakukan 

dengan 

melihat 

tujuan 

pembelajaran 

melalui 

asesmen, 

ceklis, hasil 

karya, catatan 

anekdot, dan 

foto berseri 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

berdasarkan 

tujuan 

pembelajaran 

 

9Ks 

Nah, berbagai metode kami lakukan 

agar memastikan bahwa nilai- 

Evaluasi 

keberhasilan 

Evaluasi 

anak- 

anak dam 
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anak-anak 

mereka dapat 

dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai agama dan 

tidak hanya memiliki 

keterampilan yang  baik 

tetapi juga memiliki dan 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  diajarkan sebagai bagian dari 

kurikulum formal, tetapi kami juga 

mengintegrasikan secara alami ke 

dalam seluruh kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Kami juga percaya mbak, 

bahwa pembelajaran nilai-nilai ini 

harus menjadi bagian dari 

pengalaman sehari-hari 

sehingga 

menginternalisasi 

 

mereka, seperti itu mbak. 

mengenai 

nilai-nilai 

yang 

diterapkan 

berbagai 

situasi 

 

moral di TK ABA Mardi Putra Bantul 

 

 

 

 

 

 

 

 

10Wh 

- Guru-guru di sini adalah salah satu 

faktor pendukung utamanya mbak. Di 

sini 

mengajar 

komitmen 

pemahaman mendalam tentang nilai- 

nilai agama dan moral. 

- Faktor pendukung meliputi 

lingkungan yang mayoritas beragama 

Islam. Fasilitas pendukung sudah ada 

meskipun belum lengkap, seperti 

tidak  adanya  masjid  di  sekolah 

sehingga kami menggunakan masjid 

 

 

 

 

Tantangan 

utama adalah 

disiplin anak 

dan pengaruh 

latar 

belakang 

keluarga. 

 

 

 

 

Tantangan 

utama dalam 

penanaman 

nilai adalah 

disiplin dan 

latar belakang 

keluarga. 

13 

14 

52 
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penanaman nilai-nilai agama dan 

moral. 

yang dan 

di kelas masing-masing. 

- Di kelas ada yang 

nilai-nilai agama 

dan moral yang 

nilai-nilai  tersebut 

dalam praktek sehari-hari. 

kemampuan 

sumber daya 

dan fasilitas 

yang 

memadai 

sumber daya 

dan fasilitas 

yang memadai 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  terdekat. Sholat dhuha dan dzuhur 

dilakukan 

setiap selalu anak 

membutuhkan perhatian khusus dan 

pendampingan lebih intensif 

  

 

 

 

 

 

 

10Iq 

- terutama  lngkungan mbak, 

dirancang untuk mendukung 

 

Kami menciptakan suasana 

positif penuh kasih sayang 

di  mana dapat 

diterapkan 

Perbedaan latar belakang, 

anak, dan kurangnya 

dukungan dari orang tua. 

Menghadapi 

tantangan 

dari 

perbedaan 

latar 

belakang dan 

kurangnya 

dukungan 

keluarga. 

 

 

Perbedaan 

latar belakang 

dan dukungan 

keluarga 

menjadi 

tantangan 

utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10Hw 

 

- Kami juga memastikan bahwa kami 

memiliki sumber daya dan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran nilai-nilai. Ini termasuk 

buku-buku, alat peraga, dan media 

yang relevan dengan 

kami ajarkan. 

- Meskipun kami berusaha untuk 

melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan, tidak semua orang tua 

dapat berpartisipasi aktif. 

 

 

 

 

 

Memastikan 

 

 

 

 

 

Memastikan 

16 

28 

28 

59 

91 

91 
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tentang nilai-nilai agama dan moral. 

Juga 

nilai-nilai 

agama dan moral yang diajarkan di 

sekolah. 

nilai-nilai  agama 

dan moral dalam 

pembelajaran. ini 

pendukung 

utama dalam 

nilai agama 

dan moral. 

pada 

yang  relevan  dengan 

kehidupan sehari-hari anak-anak 

yang 

Dan Anak-anak 

 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  Keterbatasan dalam keterlibatan 

orang tua dapat mempengaruhi 

konsistensi dan dukungan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10KS 

- iya mbak, faktor pendukung utama 

seperti guru memiliki keterampilan 

mengajar yang baik, juga memiliki 

komitmen dan pemahaman mendalam 

 

eee kurikulum kami dirancang 

secara  khusus untuk 

mengintegrasikan 

semua aspek 

Kurikulum 

mencakup berbagai kegiatan yang 

mendukung pembelajaran nilai-nilai, 

seperti cerita moral, kegiatan ibadah, 

dan pembelajaran berbasis 

pengalaman 

serta 

lingkungan sekolah    mendukung. 

 

-    faktor penghambat 

datang dari latar belakang keluarga 

yang bervariasi, dan beberapa 

mungkin tidak mendapatkan 

dukungan yang konsisten untuk nilai- 

 

 

 

 

 

 

 

- Guru-guru 

di TK ABA 

Mardi Putra 

sebagai 

faktor 

pendukung 

utama. 

- faktor 

penghambat 

utama datang 

dari 

lingkungan 

keluarga. 

 

 

 

 

- Guru-guru 

sebagai faktor 

 
 

 

hal 

pemahaman 

 
 

 

- Faktor 

penghambat 

didasari 

lingkugan 

keluarga yang 

berbeda-beda 

datang dari 

keluarga yang 

bervariasi. 

2 

9 

11 

12 

33 
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nilai agama dan moral di rumah. 

 

 

 

18 

 

Sub Aspek 

 

Kode 

 

Hasil Wawancara 

Pemadatan 

Hasil 

Wawancara 

 

Interpretasi 

  

Perbedaan dalam pengajaran dan 

penerapan nilai-nilai di rumah dapat 

mempengaruhi bagaimana anak-anak 

menerimanya di sekolah mbak. 
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Penanaman Nilai Agama dan 

Moral 
Tidak 

penanaman nilai 

agama dan moral 

Guru 

pembelajaran 

dengan 

RPPH. 

dalam 

penanaman nilai agama dan 

moral 

dengan 

di 

Lampiran 9 Tabel Hasil Observasi 

 

No  
 

 

Penerapan 

Ya  Keterangan 

1. Guru mempersiapkan 

pembelajaran 

✓  - mempersiapkan 

dilakukan 

pembuatan RPP 

dan 

- Guru mempersiapkan 

modul ajar 

- Setiap pagi sebelum 

memulai kegiatan, guru 

membimbing anak-anak 

untuk membaca doa, baik 

doa pembuka kegiatan 

maupun doa lain yang 

sesuai dengan aktivitas 

(seperti doa makan dan 

doa sebelum belajar) 

- Guru membiasakan 

menanyakan kabar 

anak-anak sebelum 

pembelajaran. 

2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
age 132 of 

Guru mempersiapkan 

program khusus atau 

rutinitas harian 

 
 

 
 

 

 

 

 
146 - Engrega de integridad 

✓  - Guru memberi 

penyambutan 

hangat setiap pagi 

depan gerbang maupun 

di depan kelas. 

- Guru membiasakan 

senyuman, sapaan 

ringan dan pelukan agar 

anak merasa disayangi. 
Submission ID trn:oid:::1:304 

2 

2 

22 
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- Guru membiasakan 

anak menaruh tas dan 

barang pribadi seperti 

botol minum di laci 

yang disediakan. 

- Guru membiasakan 

anak membaca doa 

sehari-hari, hadis, 

surah-surah pendek dan 

lagu-lagu islami. 

- Guru membiasakan 

anak membaca iqro 

setiap pagi sebelum 

pembelajaran. 

- Guru membiasakan 

anak sebelum makan 

dan sesudah makan 

membaca doa 

- Guru membiasakan 

cerita islami dan 

dongeng moral. 

- Guru membiasakan 

anak agar selalu 

berakhlak mulia kepada 

sesama teman, 

mengucapkan terima 

kasih dan maaf dan 

saling menyapa. 

- Guru membiasakan 

anak kemandirian 

seperti berwudhu dan 

menjaga kebersihan 

diri. 
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nilai agama dan 

moral. 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

6 

3. Guru mempersiapkan materi 

penanaman 

✓  - Guru menentukan 

seperti anak 

mampu menghafal dan 

melafalkan doa sehari-hari. 

- Guru memilih tema atau 

topik pembelajaran . 
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penanaman nilai agama 

dan moral 

yang 

apa yang akan 

dilakukan hari itu. 

 

     

4. Guru menyediakan media 

dalam 

✓  - Guru menyiapkan buku 

berisi cerita-cerita 

islami yang sederhana, 

seperti kisah nabi, yang 

dapat menginspirasi 

anak untuk meneladani 

akhlak baik. 

-  Guru menyediakan 

gambar tentang kegiatan 

berdoa, sikap sopan, 

atau contoh perilaku 

baik yang dapat 

memperjelas konsep 

moral bagi anak. 

- Guru memanfaatkan 

teknologi dengan 

menampilkan video 

edukasi yang 

menampilkan nilai 

agama dan moral. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
age 135 of 

Guru melakukan 

pengkondisian sebelum 

mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
146 - Engrega de integridad 

✓  - Guru membiasakan 

menyambut anak-anak 

dengan penuh 

kehangatan ketika 

mereka datang ke kelas. 

- Guru membiasakan 

mengatur suasana kelas 

dengan mengajak anak- 

anak membicarakan 

kegiatan 

 
Submission ID trn:oid:::1:304 

2 
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penanaman nilai agama dan 

moral. 

metode cerita 

sesuai dengan 

Guru 

 

 

 

24 

     

6. menggunakan beberapa 

metode pembelajaran terkait 

✓  - Guru membiasakan 

yang 

tujuan 

pembelajaran, seperti 

kisah nabi, cerita 

sahabat, atau dongeng 

dengan pesan moral 

islami. 

- Guru menyiapkan 

metode bernyanyi lalu 

menyiapkan lagu-lagu 

islami yang 

mengandung pesan 

moral seperti kasih 

sayang, tolong 

menolong, jujur, dan 

rasa syukur kepada 

Allah 

- Guru membiasakan anak 

untuk memberikan 

metode diskusi dan 

tanggung jawab. 
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sesuai dengan 

anak. 

Guru memahami 

tahap 

perkembangan anak 

 

 

 

 

6 

7. Guru memastikan metode 

pembelajaran 

usia 

✓  - 
 

 

 

- Guru menerapkan 

metode 

pembelajaran 

berbasisi bermain. 

-  Guru menyediakan 

visual dan alat 

peraga. 

-  Guru memilih 

aktivitas yang 

melibatkan 

pengalaman 

langsung. 

8. Guru mengamati apakah 

anak memahami nilai-nilai 

yang diberikan. 

✓  - Guru mengamati apakah 

anak menunjukkan sikap 

saling menghormati teman- 

teman mereka. 

- Guru mengamati apakah 

anak mau membantu 

teman yang membutuhkan 

- Guru mengamati apakah 

anak menunjukkan rasa 

hormat kepada guru? 
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nilai agama dan moral 

dalam kegiatan sehari-hari. 

guru 

dapat mengintegrasikan nilai- 

nilai moral 

perkembangan 

nilai agama dan moral 

anak di sekolah. 

nilai 

agama dan moral pada 

seperti 

 

9. Guru mengintegrasikan ✓  - Guru mengintegrasikan 

pagi 

hari salam, sapa dan 

doa sebelum belajar. 

- Guru mengajak anak-anak 

untuk membersihkan kelas 

sebagai bentuk pembelajaran 

tentang kebersihan dan 

tanggung jawab. 

- Dalam kegiatan bermain, 
 

 

melalui permainan 

yang memerlukan kerjasama, 

10. Guru melihat 

selama 

belajar 

✓  - Guru dapat mencatat perilaku 

anak dalam kegiatan sehari- 

hari, seperti interaksi dengan 

teman, respons terhadap 

aturan, dan penerapan nilai- 

nilai yang telah diajarkan. 

- Guru mengamati bagaimana 

anak berinteraksi dengan 

teman sebaya, misalnya 

apakah mereka menunjukkan 

sikap saling menghormati, 

berbagi, atau membantu satu 

sama lain 

- Guru mengamati bagaimana 

anak bekerja sama dalam 

kelompok selama kegiatan. 

- Guru melihat bagaimana anak 

mengambil peran dalam 

9 

11 

12 

82 
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sesuai 

dengan nilai agama dan moral 

anak masih 

nilai agama dan moral pada 

anak. 

nilai agama dan moral 

anak- 

 

 

 

122 

    kelompok. 

11. Guru mengevaluasi 

keberhasilan  penanaman 

✓  - Guru mengamati anak 

mulai memahami dan 

menunjukkan perilaku 

  

yang diajarkan. 

- Beberapa 

membutuhkan bimbingan 

lebih dalam hal konsistensi 

perilaku, terutama dalam 

situasi tertentu di luar kegiatan 

pembelajaran 

- Guru merencanakan untuk 

lebih sering melibatkan orang 

tua dalam proses penanaman 

melalui 

pertemuan rutin dan 

memberikan tugas rumah 

yang terkait dengan 

penerapan nilai moral di 

rumah. 
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Penanaman nilai 

agama dan moral di 

TK 

melaksanakan 

proses penanaman nilai agama dan 

moral. 

pada 

proses penanaman nilai agama dan 

moral. 

 

 

Lampiran Tabel 10 Hasil Dokumentasi 

 

No Aspek Sub Aspek Pemeriksaan Dokumen 

1.  
 

 

ABA Mardi Putra 

Bantul. 

Perencanaan - RPPM 

 

- RPPH 

  Pelaksanaan - Foto saat guru 

 

 
 

 

- Foto kesiapan peserta didik 

  Evaluasi - Foto terkait asesmen dan penilaian 

 

capaian peserta didik. 

2 

3 

9 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

 
DOKUMENTASI 

 

Aktivitas anak dalam Sholat Duha Anak berkreativitas dengan media pembelajaran 
 

Guru mencontohkan adab berdo’a 
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Membaca iqro 

 
Anak menerapkan adab bersaliman dengan guru dan guru memberikan reward 

 

Guru mengapresiasi anak berkelakuan baik 
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Sejarah TK ABA Mardi Putra Bantul 

TK ABA Mardi Putra Bantul 

Taman Kanak-Kanak 'Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra Bantul 

didirikan pada Maret 1951 

terletak di Jl. HOS. Cokroaminoto 97A, Gedriyan, Bantul, 

sesuai dengan 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah 

7883/C/HK.03.01/2022, tentang Penetapan Pendidikan Pelaksana Program 

Sekolah Penggerak, 

A 

(Unggul) dari Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan 

 

 

Lampiran 12 

1. Gambaran Umum 

a. Sejarah singkat 
 

 

3 oleh organisasi 'Aisyiyah Kabupaten Bantul dan telah 

beroperasi sejak tahun tersebut. TK ABA Mardi Putra Bantul resmi dibentuk 

berdasarkan Akte Notaris No. 04 tanggal 3 Februari 2012 dan 

0825/H/1986 mengenai 

pembaharuan persetujuan pendirian sekolah yang dikeluarkan pada 26 Agustus 

1986. Sekolah ini No. 

Yogyakarta. 

Pada tahun 2018, TK ABA Mardi Putra mendapatkan akreditasi  

 

PNF 

 

dengan nomor: PAUD-TK/3402/0016/11/2018. Selama tahun ajaran 2021-2022, 

jumlah siswa mencapai 179 anak, terdiri dari 38 anak di TK A Program Unggulan, 

dan 30 anak di TK B Program Reguler. Sebanyak 88 anak melanjutkan ke sekolah 

dasar. Di masa pandemi, sekolah ini meraih beberapa prestasi seperti Juara 1 dalam 

lomba menyanyi, dan Juara I serta III dalam lomba tahfid, meskipun kegiatan ekstra 

kurikuler lainnya belum dilaksanakan. Berdasarkan 

No. SK No. 

 

Satgas 

TK ABA Mardi Putra merayakan Milad ke-72 dengan 

rebranding menjadi TK Unggulan Aisyiyah Mardi Putra dengan tagline "Manis" 

6 

6 

6 

9 

62 

100 
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secara optimal 

3.  Menumbuhkan dan ajaran agama Islam 

anak-anak 

yang sehat, ceria, dan berakhlak mulia. 

Misi 

1.  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif sesuai 

dengan potensi masing-masing 

2. 

88 

 

(Mandiri Islami). Untuk tahun ajaran 2023-2024, jumlah siswa di TK ini adalah 260 

anak, dengan 70 anak di Kelompok Bermain, dan 15 anak di TPA. 

b. Visi-misi dan tujuan 

Visi 

Tujuan visi dari pendidikan di sini adalah untuk menciptakan 

cerdas,  terampil, berbudaya, 

Indikator pencapaian tersebut meliputi: 

 

1. Kemampuan cepat dalam memecahkan masalah 

 

2. Banyak ide dan kreativitas 

 

3. Kesehatan yang baik dan jarang sakit 

 

4. Pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan usia 

 

5. Sikap ramah dan gembira 

 

6. Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik 

7. Memiliki nilai-nilai luhur serta pengetahuan tentang adat dan budaya 

 

8. Pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan usia anak 

 

9. Sifat tolong-menolong dan kasih sayang kepada sesama 

 

10. Kepedulian terhadap semua makhluk ciptaan Allah 
 

 

yang 

 

anak 

 Mendorong anak untuk mengenali dan mengembangkan potensi diri 

mereka 

pemahaman pengamalan 

6 

16 
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budaya bangsa bertindak 

4.  Menerapkan manajemen dengan melibatkan 

sekolah dan pihak terkait 

Menumbuhkan 

TK ABA Mardi Putra Bantul 

TK  ABA  Mardi  Putra  Bantul  memiliki 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral sesuai dengan 

tahap perkembangan anak 

Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

c. 

Mencapai perkembangan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan sosial yang dengan 

Membentuk peserta didik yang mampu menerapkan nilai-nilai 

perkembangan fisik dan motorik yang 

usia 

 

serta sebagai pedoman 

 

partisipatif semua 

anggota 

5. kasih sayang terhadap guru, teman, dan lingkungan 

sekitar 

Tujuan 

 

1. Mencapai 
 

 

2. Mencapai sesuai dengan tahap 
 

 

3. Mencapai perkembangan kognitif yang sesuai dengan tahap usia 

 

4. bahasa usia 

 

5. Mencapai emosional sesuai tahap 

usia 

6. Mencapai perkembangan seni yang sesuai dengan tahap usia 
 

7. Menanamkan pendidikan Al-Islam, Muhammadiyah, dan Aisyiyah 

pada peserta didik 

8. luhur 

 

serta budaya Yogyakarta 

 

9. 

 

berikutnya 

Status 

status  sekolah  swasta 

6 

6 

16 

22 

102 

130 

137 



Page 146 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

Page 146 of 146 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3043470704 

 

 

 

berakreditasi 

NPSN : 20408581 

Status : Swasta 

Bentuk Pendidikan : TK 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah : 4 

Tanggal SK Pendirian : 2012-02-03 

 

SK Izin Operasional : 196/TK/PEM/III/2023 

Tanggal SK Izin Operasional : 2023-03-07 


